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Abstrak  

 

Memberikan pendidikan kepada anak merupakan sebuah keharusan dan 

kewajiban bagi setiap orang tua, terlebih dalam mengembangkan motorik halus 

anak usia dini. Karena pentingnya mengembangkan motorik halus anak usia dini 

yang bertujuan untuk mempersiapkan anak kejenjang selanjutnya.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah peran orang tua 

dalam mengembangkan motorik halus anak usia dini melalui kegiatan mewarnai 

gambar di Desa Sawangan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

penelitian lapangan. Objek penelitiannya bagaimana peran orang tua dalam 

mengembangkan motorik halus anak usia dini melalui kegiatan mewarnai gambar 

di Desa Sawangan. Sedangkan subjek penelitiannya orang tua dan anak. Metode 

pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Kemudian, untuk teknis analisis data yang digunakan yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagai hasil akhir. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa orang tua mempunyai peran dalam 

mengembangkan motorik halus anak usia dini melalui kegiatan mewarnai gambar 

di Desa Sawangan. Dalam mengembangkan motorik halus anak usia dini, peran 

orang tua diantaranya yaitu peran sebagai guru pertama; peran orang tua sebagai 

guru pertama yaitu orang tua dapat membagi waktu untuk mendampingi anak dan 

mengajak anak belajar di waktu yang tepat, peran sebagai pembimbing; orang tua 

sebagai pembimbing yaitu orang tua mendampingi anak belajar, memberi 

motivasi, mengarahkan dan memberi kesempatan kepada anak ketika belajar, 

peran sebagai pengawas; peran orang tua sebagai pengawas yaitu mengawasi dan 

menunggu anak belajar sampai selesai agar anak tidak kabur-kaburan, serta 

membantu anak ketika mengalami kesulitan, dan peran sebagai fasilitator; peran 

orang tua sebagai fasilitator yaitu orang tua menyediakan media dan alat belajar 

untuk mempermudah anak terutama dalam mengembangkan motorik halusnya. 

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Motorik Halus, Anak Usia Dini, Mewarnai. 
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Abstract 

 

Providing education to children is a must and obligation for every parent, 

especially in developing fine motor skills in early childhood. Because of the 

importance of developing fine motor skills in early childhood which aims to 

prepare children for the next level. 

 This study aims to find out how the role of parents in developing fine motor 

skills in early childhood through coloring pictures activity in Sawangan Village. 

This research was conducted using field research methods. The object of the 

research is how the role of parents in developing fine motor skills in early 

childhood through coloring pictures in Sawangan Village. While the research 

subjects are parents and children. Data collection methods in this study are 

observation, interviews, and documentation. Then, for the technical analysis of the 

data used, namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions as 

the final result. 

The results of this study indicate that parents have a role in developing fine 

motor skills in early childhood through coloring pictures activity in Sawangan 

Village. In developing fine motor skills in early childhood, the roles of parents 

include the role of the first teacher; the role of parents as the first teacher, namely 

parents can divide the time to accompany children and invite children to study at 

the right time, the role of mentors; parents as mentors, namely parents 

accompanying children to learn, motivating, directing and providing opportunities 

for children when studying, acting as supervisors; the role of parents as 

supervisors is to supervise and wait for the child to learn until it is finished so that 

the child does not run away, and to help the child when experiencing difficulties, 

and the role as a facilitator; the role of parents as facilitators, namely parents 

provide media and learning tools to facilitate children, especially in developing 

fine motor skills. 

Keywords: The Role of Parents, Fine Motor, Early Childhood, Coloring.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu pendidikan yang 

ditujukan untuk anak usia 0 hingga 6 tahun dengan pembelajaran memberikan 

stimulasi untuk pertumbuhan dan perkembangannya agar dalam memasuki 

pendidikan selanjutnya anak telah memiliki kesiapan.1 Hal ini dilakukan oleh 

pendidik dan orang tua dalam mengasuh, merawat serta menciptakan 

lingkungan dimana anak mendapatkan pengalaman belajar sambil bermain 

sesuai dengan perkembanggannya, karena sejatinya anak tersebut tidak mau 

diam dan berpindah bergerak kesana kemari. Pendidikan yang pertama kali 

anak dapatkan yaitu dari keluarga atau disebut juga pendidikan informal.2 

Keluarga ialah area yang utama untuk anak yang mana sangat 

berpengaruh terhadap tumbuh dan kembangnya.3 Pendidikan keluarga sangat 

diperlukan bagi anak karena didalam keluarga, anak akan dikenalkan dengan 

beberapa keterampilan dasar, pengetahuan, agama, nilai moral, sosial dan 

pandangan hidup. Sosok keluarga yang dimaksud yaitu orang tua yang terdiri 

atas bapak dan ibu. Orang tua adalah orang yang paling penting dalam 

mengambil tanggung untuk anak-anaknya di seluruh aspek. Mereka 

mempunyai kewajiban dalam memperhatikan dan mengarahkan anak baik dari 

segi fisik maupun psikologis untuk membentuk serta membina anak-anaknya. 

Tidak hanya membimbing sikap dan keterampilan yang mendasar seperti 

pembiasaan yang baik serta patuh terhadap aturan, orang tua juga memiliki 

peran dalam kemampuan di lingkup pendidikan anak.4 

 
1 Warnida, Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan 

Mewarnai di Kelompok B1 TK Berkah Kota Jambi Tahun 2016/2017. Jurnal Ilmiah Dikdaya, 9(1). 
2 Yuliana Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Permata 

Putri Media, 2013). Hal. 7. 
3 Helmawati, Pendidikan Keluarga, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014). Hal. 50. 
4 Dea Rakhimafa Wulandari, “Peran Orang Tua Terhadap Perkembangan Motorik Anak 

Usia Dini Sekolah Dasar Di Masa Pandemi Covid-19”. Jurnal Paradigma. Vol. 11, No. 1. April 

2021. 
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Anak ialah individu dengan umur 0-6 tahun yang memiliki ciri-ciri 

yang berbeda dan unik sesuai dengan tahap usianya. Pada masa usia dini, anak 

begitu aktif, suka menirukan dan selalu mencari tahu dengan apa yang mereka 

dengar, apa yang dilihat dan apa yang anak rasakan. Anak-anak jika diberi 

stimulus dengan baik, ia dapat memiliki daya serap yang sangat luar biasa 

sesuai dengan tahap perkembangan fisik dan psikisnya.5 Anak usia dini yaitu 

masa yang paling menyenangkan karena mereka dapat bereksporasi belajar 

sambil bermain. Anak merupakan manuisa kecil yang mempunyai banyak 

potensi yang harus di kembangkan. Masa ini adalah masa emas. Dimana anak-

anak dapat mengembangkan potensi kemampuannya dan menunjukan 

perkembangan kognitif, seni, bahasa, sosial emosional, serta fisik motoriknya 

dengan berlari, melompat, dan bermain dengan aktif. 

Motorik lberkaitan ldengan lkegiatan latau laktivitas lfisik. lMotorik lialah 

lgerakan lbadan lmelalui laktivitas lantara lsistem lsaraf, lotak, ldan lotot. lTeradapat 

ldua lmotorik lyaitu lpertama lmotorik lkasar lseperti lmenendang, lberlari, 

lmelompat, lnaik lturun ltangga, ldan lnaik lsepeda. lKedua, lmotorik lhalus lyang 

lmeliputi lotot-otot lkecil lserta lmembutuhkan lkordinasi ldengan lteliti.6 

lTujuannya litu luntuk lmelatih ljari-jemari lanak lsupaya lpersiapan lmenulis 

lseperti lmenjiplak, lmenggunting, lmenempel, lmemotong, lmenggambar, 

lmewarnai, ldan lmeronce ldapat lberkembang ldengan lbaik. lMelalui lkegiatan 

lmewarnai lgambar lmerupakan lsalah lsatu lmengembangkan lmotorik lhalus lanak 

lyang ldapat ldilakukan ldi lsekolah ldan lbisa ldilakukan ldi lrumah lselama 

lpembelajaran ldi lrumah. 

Kemampuan motorik halus anak berbeda dengan orang dewasa. 

Motorik halus anak hanya melibatkan gerakan yang melibatkan bagian tubuh 

tertentu dan dilakukan oleh otot kecil. Ketika motorik halus anak sudah bagus, 

dapat dilihat dari kemampuan bagaimana gerakan anak dalam mengambil 

 
5 Masganti, Pskiologi Perkennbangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2017). Hlm. 5. 
6 lYaminingsih, l”Mengembangkan lKemampuan lMotorik lHalus lAnak lMelalui lKegiatan 

lMenggambar ldan lMeqarna lPada lAnak lKelompok lA lTK lDharma lWanita”. lUniveraitas 
lNusantara lPGRI lKediri. lArtikel lSkripsi. 
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sebuah benda dengan menggunakan ibu jari dan telunjuk tangan, seperti 

menggunting, menulis, dan menggambar. Selain itu dapat dilihat pada hasil 

karya anak tersebut, cermatilah dengan seksama dan berikan dorongan untuk 

mengembangkannya sedikit lebih maju. 

Aktivitas bidang seni yang menjadi bagian dari kehidupan anak-anak 

dan menjadi aktualisasi diri anak adalah mewarnai gambar. Mewarnai gambar 

merupakan kegiatan mencoret-coret di atas kertas dengan menggunakan 

krayon, pensil warna, spidol dan pewarna makanan. Tujuan dari mewarnai 

bagi anak yaitu untuk mengembangkan motorik halusnya serta 

mengembangkan sebagian aspek lain seperti kemampuan berfikir, sosial 

emosionalnya, mengekpresikan imajinasi dan perasaan anak serta melatih 

anak berkonsentrasi untuk persiapan menulis di jenjang pendidikan 

berikutnya. Ketika anak mewarnai gambar hasilnya sendiri, maka disini akan 

terlihat pikiran dan imajinasinya. Menuangkan warna memiliki nilai 

pendidikan yang mana bisa menjadi kebiasaan anak dalam mewarnai. 

Kematangan mewarnai anak sangat tergantuang pada kemampuan 

motoriknya. Apabila anak belum memiliki keterampilan motorik yang baik 

maka, ia pun belum mampu mewarnai. Akan tetapi, seiring dengan 

perkembangannya apabila anak di latih dan di bimbing secara terus menerus 

maka kemampuannya akan dikuasai. Dalam mendukung perkembangan 

motorik pada anak, orang tua harus menyediakan fasilitas yang memadai agar 

berguna untuk mendukung kematangan motoriknya. Pada awal pembelajaran, 

motorik halus diperlukan untuk mengasah anak dalam menulis untuk 

pendidikan berikutnya.7 Dalam kegiatan mewarnai, setiap anak memiliki 

kemampuan yang berbeda, misalnya terdapat anak yang mewarnai dengan 

satu objek warna saja dan ada anak yang mewarnai dengan campuran warna 

yang bermacam-macam.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan di Desa 

Sawangan, Kecamatan Kebasen pada tanggal 25 juni sampai dengan 25 juli 

 
7 Indaswari Lolita, Peningkatan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui Mozaik Di 

Taman Kanak-Kanak Pembina Agama. Jurnal Pesona PAUD. Vol. 1. No. 1 
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2022, ada beberapa alasan yang diutarakan saat anak disuruh mewarnai 

gambar ada rasa malas serta tidak niat dan bosan sehingga mewarnai gambar 

menjadi asal-asalan. Hal ini diakibatkan karena anak-anak lebih senang 

dengan gadgetnya dibanding dengan mewarnai gambar. Narasumber tersebut 

memiliki anak yang berusia kisaran 4-6 tahun, narasumber tersebut saya beri 

pertanyaan yang sama dan jawaban dari narasumber hampir semuanya sama. 

Hasil dari wawancara tersebut menunjukan bahwa hampir semua ibu-ibu 

mengembangkan motorik halus anak usia dini dengan mewarnai gambar. 

Selain mudah di terapkan pada anak, manfaat mewarnai bagi anak dapat 

mengembangkan kreativitas dan imajinasinya. Dengan adanya kegiatan 

mewarnai gambar diharapkan motorik halus anak dapat berkembang dengan 

baik. Dalam memilih penelitian yang di lakukan di Desa Sawangan karena 

permasalahan yang peneliti teliti  di Desa Sawangan ini lebih menonjol 

dibandingkan di Desa lain. Selain itu peneliti memilih penelitian di Desa 

Sawangan karena adanya kesadaran peran orang tua dalam mengembangkam 

motorik halus anak usia dini melalui kegiatam mewarnai gambar yang bisa 

dikatakan cukup baik. 

Kondisi motorik halus anak di Desa Sawangan dari hasil kegiatan 

mewarnai, motorik halus setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda, dari 

hasil pengamatan yang peneliti lakukan disini diantaranya yaitu terdapat anak 

yang mewarnai asal-asalan, anak belum mau mewarnai gambar dengan penuh 

masih sesukanya sendiri, anak mewarnai masih keluar garis, ada juga yang 

hanya dengan satu objek warna saja, ada anak yang mewarnai dengan 

campuran warna yang bermacam-macam, dan ada yang sangat rapi dalam 

mewarnai dengan kombinasi warna yang indah. Oleh karena itu, orang tua 

disini perlu meningkatkan kemampuan motorik halus anak-anaknya dengan 

baik karena mewarnai bagi anak memiliki nilai pendidikan yang mana bisa 

menjadi kebiasaan anak dalam mewarnai. 

Hal yang dilakukan orang tua dalam mengembangkan motorik halus 

agar  motorik halus anak bagus dan anak tidak merasa bosan yaitu perlunya 

orang tua untuk membimbing dan mengarahkan anak, mengawasi setiap anak 
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mengerjakan tugas, dan menyiapkan sarana, prasarana serta alat yang bervarisi 

dan menyediakan fasilitas yang memadai agar kemampuan motoriknya 

berkembang secara maksimal dan menarik anak untuk antusias dalam 

mewarnai. Orang tua bisa membeli buku newarnai untuk anak, dan 

menyiapkan alat yang digunakan yaitu bisa menggunakan spidol, krayon, dan 

lain-lain. Ada juga orang tua yang sengaja membawa anak ke tempat bermain 

anak yang memang ada fasilitas untuk mewarnai (melukis) setiap minggu 

sekali. Ada juga orang tua yang inisiatif sengaja menggambar sendiri, lalu 

menyuruh anak untuk mewarnai. Ada juga yang mendownload macam-macam 

gambar di internet lalu di print sendiri dan menyuruh anaknya untuk 

mewarnai. 

Kemampuan motorik halus anak yang diteliti di Desa Sawangan yaitu, 

yang pertama Azryil usia 4 tahun kemampuan motorik halusnya yaitu anak 

sudah mampu memegang krayon dengan baik dan anak sudah mampu 

mewarnai tetapi tidak penuh. Kedua, Arsyad usia 4 tahun kemampuan motorik 

halus anak mampu memegang krayon dengan baik dan benar tetapi anak 

masih keluar garis saar mewarnai. Ketiga, Ibra usia 5 tahun kemampuan 

motorik halusnya anak mampu memegang krayon dengan baik tetapi anak 

mewarnai tidak sesuai arahan. Keempat, Qonita usia 5 tahun kemampuan 

motorik halus anak mampu memegang krayon dengan baik dan mampu 

mewarnai dengan baik sesuai dengan pola. Kelima, Afan usia 5 tahun 

kemampuan motorik halusnya anak masih kaku saat memegang krayon dan 

pensil warna, anak masih keluar garis saat mewarani. Keenam, Anindita usia 5 

tahun kemampuan motorik halus anak mampu memegang krayon dengan baik 

dan anak mampu mewarnai dengan rapi. Ketujuh, Zein usia 5 tahun 

kemampuan motorik halus anak mampu memegang krayon dengan baik, 

sudah rapi saat mewarnai tetapi terkadang anak masih keluar garis saat 

mewarnai. Kedelapan, Filza kemampuan motorik halus anak mampu 

memegang krayon dengan baik, anak sudah mampu mewarnai dengan baik 

dan rapi. Kesembilan, Sadad usia 6 tahun kemampuan motorik halus anak 

mampu memegang pensil warna dengan baik, tetapi terkadang anak masih 
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keluar garis saat mewarnai. Kesepuluh, Dirga usia 6 tahun kemampuan 

motorik halus anak mampu memgang krayon dengan baik dan anak mampu 

mewarnai dengan baik dan rapi. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa motorik halus anak usia dini yang 

berusia 4 tahun dapat dikatakan cukup baik karena anak-anak sudah bisa 

memegang krayon dengan baik, walaupun masih keluar garis saat mewarnai 

dan mewarnainya tidak penuh, kemudian anak usia dini yang berusia 5 tahun  

dapat dikatakan motorik halusnya baik karena anak-anak sudah bisa 

memegang krayon dengan baik, dan mereka juga mampu mewarnai dengan 

baik dan sesuai arahan. Selanjutnya, motorik halus anak usia dini yang berusia 

6 tahun  dapat dikatakan sangat baik karena anak-anak sudah matang dalam 

memegang krayon dengan baik, mereka juga sudah mampu mewarnai dengan 

baik dan rapi tanpa keluar garis. 

Beberapa kegiatan mewarnai yang dilakukan orang tua terhadap 

anaknya yaitu mengajak anak bagaimana mengarahkan anak dalam mewarnai 

dengan spontan, mewarnai gambar dengan titik-titik warna, mewarnai gambar 

sketsa dan juga mewarnai gambar yang ada di majalah, mewarnai gambar 

sesuai petunjuk, menggosok gambar yang telah diwarnai dengan krayon 

menggunakan kapas atau tisu sehingga menipis, dan membuat pola gambar 

awal yang akan diwarnai oleh anak. 

Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengangkat judul yang akan 

diteliti dan dikaji yaitu dengan judul “Peran Orang Tua dalam 

Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Mewarnai 

Gambar Di Desa Sawangan”. 

 

B. Definisi Konseptual 

1. Orang Tua 

Orang tua adalah pendidik utama dan pertama bagi anak-anaknya. 

Sebab secara alami anak -anak pada masa awal kehidupannya bersama 
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orang tua.8 Orang tua yang dimaksud ialah ayah ibu kandung. Orang tua 

menjadi peran penting untuk anak terutama dalam pendidikan. Mendidik 

anak merupakan kewajiban bagi orang tua dengan penuh kasih sayang.  

Orang tua merupakan orang yang sangat utama dalam 

bertanggungjawab terhadap anak di seluruh aspek. Ia mempunyai 

kewajiban dalam memperhatikan dan mengarahkan anak baik dari segi 

fisik maupun psikologis untuk membentuk serta membina anak-anaknya. 

Tidak hanya membimbing sikap dan keterampilan yang mendasar seperti 

pembiasaan yang baik serta patuh terhadap aturan, orang tua juga berperan 

dalam lingkup pendidikan untuk kemampuan anak. 

2. Motorik Halus 

Motorik berkaitan dengan aktivitas fisik. Motorik ialah gerakan 

badan melalui aktivitas antara susunan saraf, otak, dan otot. Motorik ada 

dua macam yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar adalah 

gerakan yang membutuhkan tenaga (gerakan kasar), sedangkan motorik 

halus adalah pengorganisasian otot-otot kecil seperi jari jemari dan tangan 

yang membutuhkan ketelitian dan koordinasi antara mata dan tangan.9 

Sumantri mengatakan bahwa motorik halus merupakan pengordinasian 

yang memerlukan kecermatan antara otot kecil  jari jemari dengan tangan 

serta keterampilan dalam menggunakan alat dalam mengerjakan suatu 

objek. Jadi, motorik halus adalah gerakan yang dilakukan oleh otot kecil 

(halus) yang memerlukan kecermatan antara mata dan tangan untuk 

mengerjakan suatu objek.  

3. Anak Usia Dini 

Anak ialah individu dengan umur 0-6 tahun yang memiliki ciri-ciri 

yang berbeda dan unik sesuai dengan tahap usianya. Anak mengalami 

perkembangan yang sangat pesat merupaakan proses pertumbuhhan dan 

perkembangan dalam segala aspek kehidupan manusia. Pembelajaran pada 

anak disini harus memperhatikan karakteristik dalam perkembangan 

 
8 Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2011). Hal 

87. 
9 Nuralaili, 2019. Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini. Hal. 14. 



8 

 

anak.10 Melalui pendidikan yang baik dari orang tua, guru, dan 

lingkungan, anak memiliki potensi terbaik dan dapat berkembang sebak-

baiknya melalui lingkungan sekitar.  

Pada usia dini disini anak dibicarakan sebagai masa emas, karena 

anak sedang berkembang pada masa ini dengan pesat dan luar biasa 

dimana anak begitu aktif, suka menirukan dan selalu mencari tahu dengan 

apa yang mereka dengar, apa yang dilihat dan apa yang anak rasakan. 

Anak adalah manusia kecil yang berbeda dari orang yang dewasa. Ia tidak 

mau diam, suka meniru, dinamis, serta keingintahuan yang tinggi. Selain 

itu masa anak merupakaan waktu yang sangat potensial untuk belajar. 

4. Mewarnai  

Mewarnai adalah kegiatan menuangkan warna yang mempunyai 

nilai pendidikan. Mewarnai merupakan kegiatan mencoret-coret diatas 

kertas dengan menggunakan krayon, pensil warna, spidol dan pewarna 

makanan. Kegiatan mewarnai untuk anak dapat dilakukan dengan 

mewarnai atau mengecat pola gambar yang sudah ada atau gambar yang 

dibuat sendiri oleh anak.11 Kegiatan ini dapat melatih otot-otot halus pada 

jari jemari anak. Dalam kegiatan mewarnai, anak memiliki kemampuan 

yang berbeda, ada yang mewarnai dengan satu objek warna saja dan ada 

anak yang mewarnai dengan campuran warna yang bermacam-macam. 

Mewarnai dapat bermanfaat bagi anak yaitu untuk melatih motorik 

halusnya, mengembangkann imajiinasi, ide, kreativitas, dan karya anak.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana peran orang tua dalam mengembangkan 

motorik halus anak usia dini melalui kegiatan mewarnai gambar di Desa 

Sawangan? 

 

 
10 Ahmad Susanto, Pendidikan Aanak Usiaa Dini (Konsep dan Teori), (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2018). Hal. 1. 
11 Nuralaili, 2019. Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini. Hal. 20 



9 

 

D. Tujuan ldan lManfaat lPenelitian 

1. Tujuan lPenelitian l 

Adapun ltujuan lyang lhendak ldicapai lpenelitian lini lyaitu luntuk 

lmemperjelas lbagaimana lPeran lOrang lTua lDalam lMengembangkan 

lMotorik lHalus lAnak lUsia lDini lMelalui lKegiatan lMewarnai lGambar lDi 

lDesa lSawangan. 

2. Manfaat lPenelitian 

a. Manfaat lTeoritis 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lini ldiharapkan lmampu 

lmemberikan lgambaran lserta lwawasan lkhususnya luntuk lpenelitian 

lberikutnya lmengenai lperan lorang ltua ldalam lmenegembangkan 

lmotorik lhalus lanak lusia ldini. 

b. Manfaat lPraktis 

1) Bagi lOrang lTua 

Untuk lmenambah lwawasan lserta lpengetahuan ldalam 

lmengembangkan lmotorik lhalus luntuk lanak lusia ldini lyang lmsaih 

lmembutuhkan lbimbingan ldari lorang ltua. 

2) Bagi lGuru 

Ialah luntuk lmemperbanyak lilmu ldan lwawasan lbagi lguru 

ltentang lmengembangkan lmotorik lhalus lanak lusia ldini lagar lguru llebih 

lkreatif llagi lsaat lmelakukan lpembelajaran. 

3) Bagi lPeneliti 

Manfaatnya lbisa ldigunakan lsebagai lpengetahuan lwawasan, 

lserta lreferensi ldalan lmelakukan lpenelitian lselanjutnyaa. 

 

E. Sistematika lPembahasan 

Sistematika lpembahasan ladalah lkerangka ldari lskripsi lyang ldigunakan 

luntuk lmemberikan lpetunjuk ldan lgambaran lmengenai lpokok-pokok lmasalah 

lutama lyang ldibahas. lAgar lmempermudah lmemahami ldan lmengikuti 

lpenelitian lini lmaka ldikemukakan lbentuk lsistematika lpenulisan lpenelitian lini 

lterbagi lmenjadi llima lbab lsebagai lberikut: 
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BAB lI lberisi lpendahuluan lyang lterdiri ldari llatar lbelakang lmasalah, 

ldefinisi loperasional, lrumusan lmasalah, ltujuan ldan lmanfaat lpenelitian, lkajia 

lpustaka, ldan lsistematika lpembahasan. 

BAB lII lmembahas llandasan lteori lperan lorang ltua ldalam 

lmengembangkan lmotori lhalus lanak lusia ldini. 

BAB lIII lmerupakan lmetode lpenelitian, lyaitu lmenjelaskan lseputar 

ljenis lpenelitian, lobjek ldan lsubjek lpeneliian, lteknik lpengumpulan ldata, ldan 

lteknik lanalisis ldata. 

BAB lIV lmembahas ltentang lhasil lpenelitian lmengenai lperan lorang ltua 

ldalam lmengembangkan lmotorik lhalus lanak lusia ldini ldi lDesa lSawangan. 

BAB lV ladalah lpenutup ldari lkeseluruhan lpenelitian lyang lmemuat 

lkesimppulan ldisertai lsaran-saran. 

Pada lbagian lakhir lmeliputi ldaftar lpustaka, ldaftar lriwayat lhidup, ldan 

llampiran-lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Peran Orang Tua 

1. Pengertian Peran Orang Tua 

Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan peran yaitu 

kewajiban dan tugas orang tua dalam melaksanakan mendidik 

anaknya. Guru bukan satu-satunya pendidik bagi siswa, tapi orang tua 

adalah orang yang paling berperan dalam mendidik anak. Guru lebih 

sedikit waktu dengan anak dibandingkan dengan orang tua. Orang tua 

harus menjadi tauladan, pendidik, dan pengajar bagi anaknya.12 Orang 

tua merupakan manusia yang mempunyai jasa paling besar bagi anak-

anaknya. Sejak awal kehadiran anak di bumi keterlibatan orang tua 

sangat penting contohnya dalam memberikan pendidikan. 

Sebagai pendidik, orang tua tentunya berperan dalam mengasuh, 

membimbing, memberi teladan, dan mengajarkan anak. Peran orang 

tua ialah memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak, seperti makanan 

ataupun kebutuhan psikis seperti kebutuhan akan perkembangan 

intelektual bisa melalui pendidikan, kebutuhan kasih sayang, rasa 

nyaman, ucapan-ucapan, dan perlakukan terhadap anak. Dalam diri 

orang tua tugas dalam memberikan pendidikan adalah tugas yang 

bersifat kodrat pada manusia dan juga merupakan perintah dalam 

agama.13 

Memupuk keterbukaan antara orang tua dan anak akan 

berkembang dengan baik. Berbicara dan mendengarkan merupakan 

hal yang sangat penting.14 Melalui orang tua anak bisa belajar dengan 

meniru ataupun memperagakan apa yang dicontohkan orang tua 

 
12 Siti Maemunawati dan Muhamad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media 

Pembelajaran, (Serang: Media Karya Serang, 2020). Hal. 27. 
13 Abu Hamadi, Ilmu Pendidikan, Hal. 77 
14 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2016). Hal. 220. 



12 

 

didalam rumah maupun diluar rumah. Tujuan peran orang tua 

mendidik anak yaitu agar anak dapat diarahkan untuk taat beribadah 

kepada Allah SWT, berbakti kepada kedua orang tua, dan saling 

menghormati saudara maupun sesamanya. Orang tua memikul tugas 

mendidik, menjaga, mengasuh anak serta berperan menjadi guru dan  

memimpin anaknya tanpa adanya perintah langsung. 

2. Peran Orang Tua Terhadap Anak 

Masa balita merupakan masa emas tumbuh kembang seorang 

anak. Pola asuh yang tepat untuk anak dapat mempengaruhi 

kehidupannya kelak. Pemberian asah, asih dan asuh yang tepat, 

dengan asah yaitu pemberian stimulasi yang diberikan, asih yaitu 

kasih sayang dari orang tua, dan asuh yaitu mencukupi sandang, 

pangan, papan, kesehatan, dan pendidikan yang diperolah anak. 

Keluarga adalah pusat pendidikan yang penting dan pertama, sebab 

keluarga sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak. Orang tua 

harus memperhatikan anaknya dengan mengamati pengalamannya dan 

menghargai usahanya serta menunjukan kerjasama dengan cara anak 

belajar dirumah atau membuat pekerjaan rumahnya.15 

a. Peran Orang Tua Sebagai Guru Pertama  

Menjadi orang tua harus mempersiapkan anak-anak agar 

bisa menjalankan kehidupan masa depan mereka dengan baik. 

Proses kehidupan dalam keluarga merupakan proses belajar yang 

pertama bagi anak sebelum anak masuk kedalam lingkungan yang 

lebih luas yaitu masyarakat dan sekolah. Memahami, mengenal, 

dan mengetahui dunia anak memang bukan hal yang sangat 

mudah. Peran orang tua begitu besar dalam membantu anak-anak 

agar siap memasuki kehidupan mereka. Oleh karena itu orang tua 

perlu menyediakan ruang dan waktu untuk anak.16 Orang tua bisa 

 
15 Maimunah Hasan, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), (Jogjakarta: Diva Press, 2013). 

Hal. 18-19. 
16 Saripah, Peran Orang Tua Dalam Menstimulasi Perkembangan Motorik Anak Usia 

Dini, “Jurnal Kajian Keluarga”. Vol. 4. No. 2. Tahun 2021. 
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menjadi guru yang baik dan dapat mengarahkan dan 

mengembangkan potensi anak. 

b. Peran Sebagai Pembimbing 

Sebagai pembimbing, peran orang tua yaitu membimbing 

serta mendampingi anak dalam belajar dan memberikan bantuan 

ketika anak mengalami kesulitan. Tujuan dari membimbing anak 

adalah membantu anak agar mencapai kematangan baik intelektual 

maupun emosional, menjadi orang yang berkomitmen, berani, 

serta menjadi orang dewasa yang mandiri dalam kehidupan 

bermasyarakat. Peran orang tua sebagai pembimbing sangatlah 

berat. Dalam mendampingi anak belajar, orang tua harus 

memberikan pengasuhan yang positif, penuh kasih sayang, 

menghargai anak, dan membangun hubungan yang erat dan 

komunikasi yang baik antara orang tua dan anak.17 

Dalam mengembangkan motorik halus anak, peran orang 

tua sangat dibutuhkan terutama dalam mewarnai dalam setiap 

gambar-gambar yang akan diwarnai. Sebagai pembimbing, selain 

membantu anak dalam mengembangkan potensi yang dimiliki 

anak, orang tua juga dapat memberikan petunjuk dan bimbingan 

terhadap kegiatan yang sedang dilakukan, sehingga anak dapat 

menyelesaikannya dengan baik. Tanpa bimbingan, anak akan 

kesulitan dalam menyelesaikan tugasnya, sehingga kemampuan 

motorik halusnya tidak dapat berkembang secara optimal.  

c. Peran Sebagai Pengawas 

Sebagai pengawas, bahwa orang tua dipersepsikan menjadi 

teman ketika orang tua dapat meluangkan waktu untuk bermain 

dan sekedar berbicara dengan anak. Dalam mengawasi anak, orang 

tua menjadi teman yang dapat memberikan dorongan anak untuk 

berani terbuka seperti halnya menceritakan hal yang dialami anak 

 
17 Ketut Sudarsana dkk, Covid-19 Perspektif Pendidikan, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 

2020). Hal. 67. 
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dan menanyakan hal yang ingin diketahui. Melalui pengawasan 

merupakan salah satu peran yang dilakukan orang tua dan 

merupakan hal yang baik untuk perkembangan anak. Misalnya 

orang tua mengawasi anak mengerjakan tugas seperti, menulis, 

menggambar, dan mewarnai. Dengan melakukan pengawasan bagi 

anak bertujuan agar anak terkontrol dengan baik saat mengerjakan 

tugas, melakukan kegiatan maupun pengaruh luar dari 

lingkungan.18 

d. Peran Sebagai Fasilitator 

Selain pendampingan dan pengawasan belajar terhadap 

anak anak dirumah, orang tua juga mempunyai peran penting yaitu 

sebagai fasilitator. Disini orang tua hendaknya menyediakan 

fasilitas yang memungkinkan dan memudahkan anak dalam 

kegiatan pembelajaran. Orang tua sebagai fasilitator anak yakni 

menyediakan alat belajar baik berupa alat tulis, buku gambar, 

krayon, dan lain-lain untuk memudahkan anak ketika belajar 

dirumah.19 Oleh karena itu, orang tua menyediakan fasilitas agar 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan 

nyaman bagi anak. 

Sebagai fasilitator, orang tua hendaknya mampu 

mengusahakan media pembelajaran terutama untuk 

mengembangkan motorik halusnya. Dengan adanya fasilitas yang 

lengkap dapat memberikan kemudahan dan kenyamanan kepada 

anak dalam menyelesaikan tugasnya. 

3. Tanggung Jawab Orang Tua 

Orang tua adalah pendidik utama dan pertama bagi anak-

anaknya. Karena dari merekalah anak mula-mula mendapatakan 

pendidikan. Salah satu bentuk tanggung jawab orang tua di dalam 

 
18 Zephisius, Peran Orang Tua Dalam Mendampingi Anak Belajar Selama Masa Belajar 

Dari Rumah, “Jurnal Literasi Pendidikan”. Vol. 2. No. 2. Tahun. 2021.  
19 Ria Nur Anggraeni, dkk, Peran Oran Tua Sebagai Fasilitator Anak Dalam Proses 

Pembelajaran Online di Rumah,  “Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar”. Vol. 8. No. 2. Tahun 2021. 
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keluarga yaitu mendidik anaknya. Secara sederhana, kewajiban orang 

tua kepada anak dapat dijelaskan sebagai peran orang tua diantaranya 

yaitu wajib memenuhi hak (kebutuhan) anak, seperti melatih anak 

mengurus diri misalnya menajari cara makan, buang air, berbicara, 

berjalan, dan berdoa. Sikap orang tua sangat mempengaruhi dalam 

perkembangan anak.20 

Untuk melindungi anak, tanggung jawab orang tua terhadap 

anak agar anak dapat mencapai kehidupan yang lebih sempurna, 

antara lain: 

a. Tanggung Jawab Membina Pribadi Anak 

Setiap orang tua pasti menginginkan agar anak menjadi 

pribadi yang baik, mempunyai kepribadian yang kuat, mental yang 

sehat dan akhlak yang terpuji. Hal ini dilakukan melalui 

pendidikan formal maupun non formal. Setiap pengalaman yang 

dilakukan anak, baik dari apa yang dia lihat, apa yang dia dengar, 

ataupun perlakukan yang diterimanya, semua itu akan menentukan 

pembinaan pribadinya.21 

Orang tua merupakan orang yang sangat utama dalam 

bertanggungjawab terhadap anak di seluruh aspek. Ia mempunyai 

kewajiban dalam memperhatikan dan mengarahkan anak baik dari 

segi fisik maupun psikologis untuk membentuk serta membina 

anak-anaknya. Kepribadian orang tua, cara hidup, dan sikap 

merupakan unsur pendidikan bagi anak yang secara tidak langsung 

masuk kedalam pribadi anak yang sedang tumbuh.  

b. Tanggung Jawab Pendidikan Keimanan 

Menurut Darajat, iman berarti percaya. Pendidikan 

keimanan dapat dilakukan dengan menanamkan tauhid kepada 

 
20 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2011). Hal. 88. 
21 Astrida, Peran dan Fungsi Orang Tua Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional 

Anak, Guru PAIS SMP Sandika Kabupaten Banyuasin. Hal. 6 
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Allah dan kecintaannya kepada Rosul.22 Pendidikan keimanan 

mengikat anak sejak ia mengerti pokok agama, dan penguatan 

untuk membuat anak memahami rukun islam, serta pengajaran 

kepada anak ketika sudah memasuki masa tamyiz atau dapat 

membedakan yang benar dan salah. 

Pendidikan Keimanan merupakan tonggak utama yang 

mewajibkan para orang tua untuk mengarahkan perhatian mereka 

kepada anak-anaknya. Sejak masa pertumbuhannya, pendidikan 

keimanan mengikat anak atas dasar pemahaman dan dasar-dasar 

pendidikan iman dan islam.23  

c. Tanggung Jawab Terhadap Moral Anak 

Dalam rangka membentuk kepribadian anak di dalam 

keluarga biasanya tercermin dalam sikap dan perilaku orang tua 

yang dapat dicontoh sebagai teladan. Pada dasarnya, anak akan 

meniru tingkah laku orang tuanya ketika berbuat maupun 

berbicara, dengan teladan ini akan menciptakan gejala positif yaitu 

penyamaan diri dengan orang yang ditiru.24 

Menurut Purwadarminto, pendidikan moral merupakan 

ajaran tentang baik dan buruk suatu perbuatan, kelakuan, akhlak, 

kewajiban dan sebagainya. Segala perbuatan baik perlu dilakukan, 

sedangkan perbuatan yang tidak baik perlu dihindari. Pendidikan 

moral anak didapatkan pertama kali didalam keluarga, oleh karena 

itu moral anak sangat dipengaruhi oleh faktor pembinaan orang 

tua dan masyarakat sekitar. Keluarga sangat berpengaruh sebagai 

media sosialisasi terbaik dalam pendidikan moral untuk anak. 

 

 

 
22 Syekh Khalid bin Abdurahman Al-‘Akk, Cara Islam Mendidik Anak, (Yogyakarta: Ad-

Dawa’, 2006). Hal. 99. 
23 Oktaviana, dkk, “Tanggung Jawab Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Studi Kasus 

Keluarga Nelayan Kelurahan Tengah”, Prodi Sosiologi FKIP Untan. 
24 Muktiali Jarbi, Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak, Jurnal 

Pendais. Vol. 3 No. 2. Tahun 2021. 
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L 

d. Tanggung lJawab lAkal l(Intelektual) 

Pendidikan lakal lmerupakan lpendidikan luntuk lmembentuk 

lpola lpikir lanak ldengan lsegala lsesuatu lyang lbermanfaat. 

lPendidikan lakal latau lintelektual ldimaksudkan luntuk 

lmengembangkan lkecerdasan l(daya lpikir), lmengenal, lmemahami, 

lserta lmenambah lpengetahuan lanak lsehingga lanak lmempunyai 

lwawasan, lpola lpikir, ldan ldaya lanalisis lyang lnantinya ldiperlukan 

ldalam lmenghadapi ltantangan lkehidupan lanak lselanjutnya.25 

Pendidikan lakal ltidak lkalah lpentingnya ldengan lpendidikan 

llainnya, lkarena lakal lmerupakan lpenyadaran, lpembudayaan, ldan 

lpengajaran. lOang ltua ldapat lmemberikan lpembelajaran ldalam 

lpendidikan lakal lseperti lmembaca ldan lmenulis, lmendengar ldan 

lberbicara, lmenghafal, lmengitung, lpengajaran ltentang lalam ldan 

lteknologi. lHal ltersebut ldapat lmengembangkan lkreativitas lnalar 

ldan lpikir, limajinasi, lpenguatan ldaya lingat, lkemampuan 

lmengaitkan lsebab lakibat, lmenghubungkan lantar lperistiwa, ldan 

lkemampuan lmengungkapkan.26 

e. Tanggung lJawab lJasmani l 

Pendikan ljasmani lditujukan lkepada lanak lagar lanak ltumbuh 

ldewasa ldan lmemiliki lfisik lyang lkuat. lOrang ltua ldapat 

lmemberikan lpendidikan ljasmani lkepada lanak lseperti 

lmengajarkan laturan lkesehatan ldalam lmakan ldan lminum, 

lmengajarkan lkebersihan lagar lterhindar ldari lpenyakit, ldan lorang 

ltua ljuga lbisa lmembiasakan lanak luntuk lgemar lberolahraga. 

Tanggung ljawab lpendidikan ljasmani lharus ldilakukan lsejak 

lusia ldini loleh lorang ltua, lkarena lpendidikan ljasmani lini lbukanlah 

lmata lpelajaran lgerak lbadan, ltetapi lpendidikan lyang lerat 

lkaitannya ldengan lkesehatan ldan lpertumbuhan ljasmani lanak. 

 
25 lOktavia, ldkk, lTanggung lJawab lOrang lTua lDalam lPendidikan lAnak lStudi lKasus 

lKeluarga lNelayan lKelurahan lTengah. 
26 lNovan lArdy lWiyani, lManajemen lProgram lPembiasaan lAnak lUsia lDini, 

l(Yogyakarta: lPenerbit lGava lMedia, l2018). lHal. l52. 
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lSejak lanak ldilahirkan lharus ldijaga ldan ldipelihara lkesehatan ldan 

lkebersihannya, lseperti lanak ldimandikan lsetiap lhari, ldikasih 

lmakan lyang lbergizi, ldiberi lobat ljika lanak lsakit ldan lsebagainya. 

 

B. Motorik lHalus 

1. Pengertian lMotorik lHalus 

Asal lkata lmotorik lyaitu ldari lBahasa lInggris, lyaitu lmotor lability 

lyang lartinya lkemampuan lgerak. lGerak lyang ldimaksud lini lmerupakan 

laktivitas lyang lpenting lbagi lmanusia. lSecara lkeseluruhan, 

lperkembangan lmotorik lsangat lpenting ldalam lperkembangan lanak. 

lAda ldua lkomponen lperkembangan lmotorik lyaitu lmotorik lhalus ldan 

lmotorik lkasar. lMotorik ldiartikan lsebagai lperkembangan ldari lunsur 

lkematangan ldan lpengendalian lgerak ltubuh.27 

Motorik lhalus lmerupakan lpengendalian lgerak ltubuh lyang 

ldilakukan loleh lpengorganisasian lotot-otot lkecil lseperti ljari ljemari ldan 

ltangan, loleh lkarena litu lmembutuhkan lketelitian ldan lkoordinasi lantara 

lmata ldan ltangan. lMotorik lhalus lmerupakan lgerakan lyang 

lmenggunakan lotot-otot latau lsebagaian langgota ltubuh lyang 

ldipengaruhi loleh lkesempatan luntuk lbelajar ldan lberlatih.28 

Mengutip lpendapat lLaura lE. lBerk, lSuyadi lmengatakan lbahwa 

lgerakan lmotorik lhalus ladalah lmeningkatnya lpengoordinasian lgerak 

ltubuh lyang lmelibatkan lotot ldan lsaraf lkecil llainnya. lSedangkan lJanet 

lW. lLerner, lgerak lmotorik lhalus ladalah lketerampilan lmengguakan 

lmedia ltangan ldengan lkoordinasi lantara lmata ldan ltangan.29 

Hurlock lmengatakan lmotorik lialah lperkembangan lpengendalian 

latas ltubuh lyang ldilakukan loleh lsaraf, lotot lyang lterkordinasi ldengan 

 
27 lSri lWulan, lMelatih lKemampuan lMotorik lHalus lAnak lUsia lDini, l(Depok: lCV lArya 

lDuta, l2018). lHal. l5. 
28 lKhadijah ldan lNurul lAmelia, lPerkembangan lFisik lMotorik lAnak lUsia lDini, l(Jakarta: 

lKencana, l2020). lHal. l32 
29 lNovan lArdy lWiyani, lBina lKarakter lAnak lUsia lDino: lPandua lOrang lTua l& lGuru 

ldalam lMembentuk lKarakter lKemandirian l& lKedisiplinan lAnak lUsia lDini, l(Jogjakarta: lAr-

Ruzz lMedia, l2013). lHal. l66. 
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lurat lsaraf. lSedangkan lmenurut lSujiono, lgerakan lmotrik lhalus lhanya 

lmelibatkan lotot lkecil ldalam ltubuh, lseperti lketerampilan ldalam 

lmenggunakan ljari-jari ltangan ldan lgerakan lyang ldilakukan loleh 

lpergelangan ltangan ldengan ltepat. 

Gerakan lmotorik lhalus lsering ldiartikan ldengan lkemampuan 

lotot-otot lkecil. lSemakin lbaik lgerakan lmotorik lhalus lanak, lmembuat 

lanak ldapat lberkreasi lseperti lmelipat, lmewarnai, lmenggambar, 

lmenulis, lmembatik, ldsb. lGerakan lmotorik lhalus lanak ljuga 

lmemerlukan lbantuan lfisik ldan lkematangan lmental lanak lagar 

lmenjadikan lanak llebih lpercaya ldiri ldalam lberbagai lhal. lDengan lcara 

lmemperkenalkan ldan lmelatih lmotorik lhalus lanak ldapat lmeningkatkan 

lkemampuannya ldalam lmengelola, lmengontrol lgerakan ltubuh, 

lkordinasi lmata ldan ltangan, lserta lmeningkatkan lketerampilan ltubuh 

ldengan lcara lhidup lsehat l lmaka ldapat lmenunjang lpertumbuhan 

ljasmani lyang lterampil, lsehat ldan lkuat. 

2. Pentingnya lmengembangkan lMotorik lHalus 

Pentingnya lmengembangkan lmotorik lhalus lanak lusia ldini lperlu 

ldiperhatkan, lkarena lsejak lkecil lanak lharus ldiberikan lberbagai 

lkegiatan lyang lbervariasi lyang lbisa lmembuat lanak lbergerak. lJika lanak 

lmampu ldan lmau lmelakukan lberbagai lkegiatan lmotorik lhalus, lmaka 

lanak ldapat lberkreasi lsesuai ldenga lapa lyang ldiinginkan. 

lPerkembangan lmotorik lhalus lanak lusia ldini lditekankan lpada 

lkoordinasi lgerakan lmotorik lhalus ldalam lhal lini lberkaitan ldengan 

lkegiatan lmeletakan latau lmemegang lsuatu lobjek ldengan lmenggunakan 

ljari-jari ltangan. lPada lusia l4 ltahun lkoordinasi lgerakan lmotorik lhalus 

lanak lsangat lberkembang lbahkan lhampir lsempurna.30 

Belajar lsambil lbermain lmerupakan lhal lyang lmenyenangkan 

lbagi lanak lkarena ldunia lanak ladalah ldunia lbermain. lKegiatan lyang 

lbertujuan luntuk lmengembangkan lmotorik lhalus lanak lsebaiknya 

 
30 lEffi lKumala lSari, lPeningkatan lPerkembangan lMotorik lHalus lAnak lMelalui 

lKegiatan lKolase ldari lBahan lBekas ldi lTaman lKanak-Kanak lAisyiyah lSinpang lIV lAgama, 
lJurnal lPesona lPAUD. lVol. l1. lNo.1, lSeptember l2016. 
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ldisesuaikan ldengan ltahap lperkembangan lanak. lJangan lterlalu lmudah 

luntuk lanak ldan ljangan lterlalu lsulit lkarena lberpengaruh lterhadap 

lperkembangannya. lAnak-anak lharus ldilatih ldalam lsikap ldan 

lperilakunya lsejak lkecil lyaitu lbisa ldilatih luntuk lbersabar, ljangan 

lmudah lmarah, ldan lyang lberhubungan ldengan lsosial-emosionalnya. 

lJadi lintinya lanak lusia ldini lharus ldilatih lsejak ldini lmelalui lproses 

lkegiatan lsehari-harinya lmenggunakan lmotorik lhalusnya. 

Tujuan lmengembangkan lmotorik lhalus lanak lmenurut lsumantri 

lyaitu lmampu lmengembangkan lketerampilan lmotorik lhalus lyang 

lberhubungan ldengan lgerak lkedua ltangan, lmampu lmenggerakan 

langgota ltubuh lyang lberhubungan ldengan ljari-jemari, lseperti lkesiapan 

lmenulis, lmewarnai, lmenggambar, lmenggunting, lmemanipulasi lbenda-

benda, lmampu lmengkoordinasikan lindra lmata ldan laktivitas ltangan, 

lserta lmampu lmengendalikan lemosi.31 

3. Tahap lPerkembangan lMotorik lHalus l 

Tahap lperkembangan lmotorik lpada lanak lmerupakan lkegiatan 

lyang lmenunjukan lseluruh lpotensi lanak lberupa lsikap, ltindak ldan 

lkarya. lKemampuan lmenggerakan langgota ltubuh lterutama lpada 

lkoordinasi lmata ldan ltangan lsebagai lpersiapan luntuk lmenulis. 

lKemampuan lmotorik lhalus lbisa ldipengaruhi loleh lfaktor lgenetik, 

lkekurangan lgizi, lpengasuhan l(latar lbudaya lyang lberbeda), ldan lcacat 

lbawaan. lKemampuan lmotorik ltidak lsepenuhnya lhanya lberkembang 

lmelalui lkematangan lsaja, lnamun lmotorik lhalus ldirangsang ldan 

ldipraktikan lsecara lterus lmenerus. 

  Tabel 1 

Tahap lPerkembangan lMotorik lHalus lanak 

Usia Keterampilan lMotorik lHalus 

0-3 lbulan - Memainkan ljari ltangan ldan lkaki. 

- Memegang lbenda ldengan llima ljari. 

 
31 lSumantri, lPerkembangan lKeterampilan lAnak lUsia lDini, l(Jakarta: lDinas 

lPendidikan). lHal.147. 
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3-6 lbulan - Memasukan lbenda lkedalam lmulut. 

- Memindahkan lmainan ldari lsatu ltangan lke ltangan 

lyang llain. 

6-9 lbulan - Memegang lbenda ldengan libu ljari ldan ljari 

ltelunjuk. 

- Bertepuk ltangan. 

9- lbulan - Menggaruk lkepala. 

- Memegang lbenda lyang lkecil ldan ltipis l(uang 

llogam latau lkancing lbaju). 

- Memukul latau lmengetuk lmainan. 

12-18 lbulan - Meniru lmembuat lcoretan lgaris. 

- Menyusun lbalok. 

- Memegang lgelas ldengan ldua ltangan. 

18-24 lbulan - Meniru lmembuat lcoretan lvertikal ldan lhorizontal. 

- Memegang lpensil. 

- Memasukan lbenda lkedalam llubang lyang lsesuai. 

- Merobek lkertas. 

2-3 ltahun - Melipat lkertas lwalaupun lbelum lrapi latau 

lsempurna. 

- Menggunting lkertas lsesuai lpola. 

- Koordinasi ljari ltangan lcukup lbaik luntuk 

lmemegang lsendok, ldan lsikat lgigi. 

3-4 ltahun - Menuangkan lair, lpasir, latau lbiji-bijian lke ldalam 

ltempat lpenampungan l(mangkuk/ember). 

- Memasukan lbenda lkecil lkedalam lbotol. 

- Meronce. 

- Menggunting lkertas. 

4-5 ltahun - Mengkoordinasikan ljari ltangan ldengan lmata 

ldalam lmelakukan lgerakan lyang llebih lrumit 

ldengan lbaik. 
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- Memasang ldan lmelepas lkancing lbaju. 

- Menggambar ldan lmewarnai. 

5-6 ltahun - Menempel lgambar ldengan ltepat. 

- Menyimpulkan ltali lsimpul. 

- Menyikat lgigi ltanpa ladanya lbantuan. 

 

4. Fungsi lPerkembangan lMotorik lHalus 

Sejalan ldengan lperkembangan lanak, lsebaiknya lpembelajaran 

lanak lusia ldini lharus lmemperhatikan lbeberapa laspek lseperti lfisik 

lmotorik, lkognitif, lsosial lemosional, lnilai lagama ldan lmoral, ldan lseni. 

lPerkembangan lfisik lmerupakan lsalah lsatu lperkembangan lyang 

lpenting ldalam lkehidupan lanak. lOrang ltua ldan lguru lbisa lbekerja 

lsama luntuk lmengembangkan lmotorik lanak ldengan lberbagai lkegiatan 

lyang lmenyenangkan ldan lmembuat lanak ltertarik luntuk lmengikuti 

lkegiatan ltersebut. lKompetensi ldasar lmotorik lanak ldapat 

ldioptimalkan ldengan lmelakukan laktivitas ltubuh ldengan lkoordinasi 

luntuk lkesiapan lanak lmenulis. lBisa ljuga ldengan lcara 

lmengekspresikan ldiri ldan lmembuat lkreasi lmenggunakan lbahan latau 

lmedia luntuk lmenghasilkan lsuatu lkarya lseni.32 

Menurut lSuyadi, lperkembangan lmotorik lmerupakan 

lperkembangan lgerak lmelalui lpusat lsyaraf ldan lotot lyang lterkordinasi 

ldan lberasal ldari lperkembangan lrefleks lyang lsudah lada lsejak llahir.33 

lSecara lkhusus, lperkembangan lmotorik lhalus lanak lfungsinya ladalah 

ldapat lmenunjukan lkemampuan lmenggerakan langgota ltubuh lserta 

lkordinasi lantara lmata ldan ltangan lyang lberguna luntuk lpersiapan 

lpengenalan lmenulis. lFungsi lmotorik lhalus ljuga lbisa lmendukung 

laspek lperkembangan llain lseperti lkognitif, lbahasa, lserta lsosial 

 
32 lKhadijah ldan lNurul lAmelia, lPerkembangan lFisik lMotorik lAnak lUsia lDini lTeori 

ldan lPraktik, l(Jakarta: lKencana, l2020). lHal. l17. 
33 lAnggita lFebriana, l”Meningkatkan lKemampuan lMotorik lHalus lAnak lMelalui 

lKegiatan lMenganyam lPada lAnak lKelompok lB lUsia l5-6 lTahun”, lJurnal lAudi, l2018. 
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lemosional. lKarena lsetiap lpengembangan lsatu lsama llain ltidak ldapat 

lterpisah. l 

Adapun lfungsi lpengembangan lmotorik lhalus ladalah: 

a. Keterampilan lgerak lkedua ltangan lberkaitan ldengan 

lmengembangkan lmotorik lhalus. 

b. Memperkenalkan lanak ldengan lgerakan ljari ltangan lseperti 

lmenulis, lmenggambar, lmewarnai, ldan lmemanipulasi lbenda-

benda ldengan ljari ljemari. 

c. Mampu lmengkoordinasikan lkecepatan, lkecakapan ltangan ldan 

lgerakan lmata. 

d. Melatih lpenguasaan lemosi.34 

Penguasaan lkemampuan lmotorik lhalus lanak ldapat ldilihat ldari 

lkemampuan lanak ldalam lmenyelesaikan ltugas lmotoriknya. lKualitas 

lmotorik lakan lterlihat ldari lseberapa ljauh lanak lmampu lmenampilkan 

ltugas lyang ldiberikan ldengan ltingkat lkeberhasilan lyang ltinggi, lmaka 

lmotorik lyang ldilakukannya lefektif ldan lefisien. lOleh lkarena litu lfungsi 

lmotorik lbagi lanak lmenjadi lpenting lkarena ldapat lmembantu lanak 

lmemperoleh lkemandirian.35 

 

C. Anak lUsia lDini 

1. Pengertian lAnak lUsia lDini 

Anak lusia ldini lditujukan lkepada lanak ldengan lusia l0 lsampai l6 

ltahun. lAnak ladalah lsalah lsatu ltitipan lAllah ldan lmerupakan lharta lyang 

ltidak lternilai ldalam lkehidupan lorang ltua ldan lmerupakan laset l lbagi 

lsetiap lorang ltua. lAnak lmenjadi lpengikat lantara libu ldan layah. lSetiap 

lorang ltua lmengharapkan lanaknya lmenjadi lanak lyang lsoleh ldan 

lsholeha, lkarena lanak lmerupakan lgenerasi lpenerus ldan lkebanggan 

 
34 lDwija lUtama, lForum lKomunikasi lPengembangan lPendidik lKota lSurakarta, lJurnal 

lPendidikan. lVol. l9. l2018. 
35 lEndang lRini lSukamti, lPerkembangan lMotorik, l(Yogyakarta: lUNY lPress, l2018). 

lHal. l64 
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lorang ltua.36 lMasa lanak-anak lmerupakan lmasa lterpanjang ldalam 

lrentang lkehidupan lseseorang. lPeriode lkeemasaan lpada lanak lhanya 

lberlangsung lsatu lkali lsepanjang lrentang lkehidupan lmanusia. lOleh 

lkarena litu, lorang ltua, lkeluarga, lmasyarakat, ldan lbangsa ltidak lboleh 

lmengabaikan lmasa-masa lpenting lanak lusia ldini lyang lsedang 

lberlangsung ltersebut.37 

Sejak llahir lseorang lanak lsudah lbisa lmelihat ldan ldapat 

lberkomunikasi lsejak llahir ldengan lcara lgerakan-gerakan, 

lmengekspresikan lwajah, ldan lmenangis. lDi lIndonesia, lanak lusia ldini 

lpada lumumnya lmengikuti lprogram lseperti lTempat lpenitipan lAnak 

luntuk lusia lsekitar l3-5 lbulan, lKelompok lBermain luntuk lusia lanak 

lsekitar l3 ltahun, ldan lTaman lKanak-Kanak luntuk lusia l4-6 ltahun. lAnak 

lusia ldini ladalah lkelompok lanak lyang lberada ldalam lproses 

lpertumbuhan ldan lperkembangan lyang lunik, lseperti lpertumbuhan ldan 

lperkembangan lmotorik lhalus ldan lmotorik lkasar, linteligensi l(daya 

lpikir, ldaya lcipta, lkecerdasan, lemosi, ldan lkecerdasan lspiritual), lsosial 

lemosional l(sikap, lperilaku lserta lagama), lbahasa l(komunikasi lyang 

lsesuai ldengan ltingkat lpertumbuhan ldan lperkembangan lanak).38 

Jadi, lanak lusia ldini lmerupakan lanak lusia l0-6 ltahun lyang 

lmemiliki lpertumbuhan ldan lperkembangan lyang lmemunculkan 

lkeunikan ldalam ldirinya ldan lsangat lluar lbiasa. lSeorang lanak lbegitu 

laktif, lsuka lmenirukan ldan lselalu lmencari ltahu ldengan lapa lyang 

lmereka ldengar, lapa lyang ldilihat ldan lapa lyang lanak lrasakan. 

2. Karakteristik lAnak 

Masa lusia ldini ladalah lmasa ldimana lanak lmempunyai lberbagai 

lkekhasan ldalam lbertingkah llaku. lTingkah llaku lyang llucu ldengan 

lbentuk ltubuh lyang lmungil, lmembuat lorang ldewasa lmenjadi lgemas 

 
36 lNovan lArdy lWiyani, lBuku lAjar lPenanganan lAnak lUsia lDini lBerkebutuhan lKhusus, 

l(Yogyakarta: lArruzz lMedia, l2014). lHal. l14-15. 
37 lNovan lArdy lWiyani ldan lBarnawi, lFormat lPAUD: lKonsep, lKarakteristik, l& 

lImplementasi lAnak lUsia lDini, l(Jogjakarta: lAr lRuzz lMedia, l l2012). lHal. l35. 
38 lMuhammad lFadillah, lDesain lPembelajaran lPAUD: lTinjauan lTeori ldan lPraktik, 

l(Jogjakarta: lAr-Ruzz lMedia, l2012). lHal. l19. 
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ldan lsenang, ltetapi lterkadang lapabila ltingkah llaku lanak lberlebihan ldan 

ltidak lbisa ldikendalikan lmembuat lorang ldewasa lmenjadi lkesal. lHal 

lterpenting lbagi lanak ladalah lia lmerasa lsenang ldan lnyaman lketika 

lmelakukan lsesuatu. 

Sejak lkecil lperkembangan lanak lsangat lberpengaruh lketika lanak 

lsudah ldewasa. lPengalaman lyang ltelah ldidapat loleh lanak lsecara ltidak 

llangsung lakan ltertanam ldalam ldiri lseorang lanak. lAdapun 

lkarakteristik lanak lantara llain: 

a. Bersifat lunik 

Anak litu lberbeda lsifat ldengan lanak lyang llainnya, lia 

lmemiliki lminat, lbawaan, lkapabilitas ldan llatar lbelakang lkehidupan 

lmasing-masing. 

b. Memiliki lsifat legosentris 

Anak lmelihat ldan lmemahami lsesuatu litu llebih lcenderung lke 

lkepentingannya lsendiri ltentang lsegala lhal lyang lterkait ldengan 

ldirinya. lSifat legosentris lbiasanya lmuncul lpada lkehendak lanak 

lyang lmesti lterwujud. lSaat lanak lmeminta lsesuatu, lmaka ldengan 

lcara lapapun lakan ldilakukannya. lBila lkehendak lanak ltidak 

lterpenuhi lmaka lanak lakan lberontak, lteriak, lmenangis, lmarah ldan 

llain-lain. l 

c. Aktif, lenergik, leksploratif, ldan lrasa lingin ltahu lyang ltinggi 

Anak lsangat lsenang lmelakukan lberbagai laktivitas. lAnak 

ltidak lmau ldiam, ltidak lpernah lbosan, ldan ltidak lpernah lberhenti 

ldari laktivitas lseolah-olah lanak ltidak lmerasakan lcapek. lEksploratif 

ldan lrasa lingin ltahu lyang ltinggi lanak lakan lmenjelajah, lmencoba, 

lmemperhatikan, lmembicarakan, ldan lmenanyakan lhal-hal lbaru 

lketika lanak lmelihat ldan lmendengar. lAnak lakan lberusaha lmencari 

ltahu lsecara ldetail lmengenai lkejadian ltersebut. l 

d. Memiliki ldaya limajinasi ldan lkarya lfantasi lyang ltinggi 

Bagi lanak lbenda lmati ldibuat lseolah lmenjadi lbenda lhidup. 

lMisalnya lseperti lboneka lanak ldapat lbermain, lberinteraksi ldan 
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lberdialog, lkemudian lsebuah lbalok lkayu ldapat lmenjadi lsebuah 

lmobil-mobilan latau lrumah. lAnak lmenyukai lhal-hal lyang 

limajinatif. lSelain lmenyukai lcerita lkhayal lyang ldisampaikan lorang 

llain, lanak ljuga lsenang lbercerita lkepada lorang llain. 

 

e. Mudah lfrustasi ldan lmulai lmenunjukan lminat lterhadap lteman 

Anak lbelum lmemiliki lpertimbangan lyang lberkenaan ldengan 

lhal lyang lmembahayakannya, lselain litu lanak ljuga lmudah lkecewa 

ldan lmarah lbila lkeinginannya ltidak lterpenuhi. lMenunjukan lminat 

lterhadap lteman, lartinya lanak lmulai lbekerjasama ldengan lteman 

lsebayanya. lHal lini lberiringan ldengan lbertambahnya lusia ldan 

lperkembangan lanak.39 

3. Aspek lPerkembangan lAnak lUsia lDini 

Aspek lperkembangan lanak ldapat ldikembangkan ldengan lbaik 

lmelalui ljalur lpendidikan lformal, linformal, lmaupun lnon lformal. 

lBeberapa laspek lperkembangan lyaitu: 

a. Perkembangan lNilai lAgama ldan lMoral 

Perkembangan lagama lpada lanak lidentik ldengan 

lpemahaman lakan lTuhannya. lSedangkan lmoral lanak lidentik 

ldengan lpemahaman ldan lkemampuan lanak ldalam lmematuhi 

laturan ldengan lcara lsederhana. lSejak ldilahirkan, lanak lsudah 

lmembawa lfitrah lkeagamaan ldan lfitrah lkeagamaan litu lberfungsi 

ldikemudian lhari lmelalui lbimbingan ldan llatihan. l

40 lJadi, 

lperkembangan lnilai lagama ldan lmoral lana lusia ldini lmerupakan 

ltahapan lkemampuan lanak ldalam lmemahami lTuhannya lserta 

lmematuhi laturan lsesuai ldengan lajaran lagamanya. 

 

 

 
39 lMuhammad lFadillah, lDesain lPembelajaran lPAUD: lTinjauan lTeori ldan lPraktik, 

l(Jogjakarta: lAr-Ruzz lMedia, l2012). lHal. l57-58. l 
40 lJalaludin, lPsikologi lAgama: lMemahami lPerilaku ldengan lMengaplikasikan lPrinsip-

Prinsip lPsikologi, l(Jakarta: lRajawali lPress, l2015). lHal. l56. 
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b. Perkembangan lKognitif 

Perkembangan lkognitif lpada lanak lberkaitan ldengan l 

lkemampuan lberfikir. lKemampuan ldalam lmencerna lpengetahuan 

lyaitu lsuatu lproses lpsikologis lyang lberkaitan ldengan lbagaimana 

lanak lmempelajari, lmemperhatikan, lmengamati, lmembayangkan, 

lmenilai ldan lmemikirkan llingkungan. lSelain litu lperembangan 

lkognitif ljuga lmerupakan lbagaimana lanak lmemahami lrealitas l, 

ldan lberadaptasi ldengan llingkungan.41 

c. Perkembangan lBahasa 

Perkembangan lbahasa lpada lanak ldimulai ldengan 

lmengoceh ltanpa lmakna. lPerkembangan lbahasa lmasing-masing 

lanak lberbeda, lkarena lsetiap lpertambahan lusia lanak lmemiliki 

lkesiapan lsendiri ldan lperkembangan lbahasa lterkait lantara laspek 

lsatu ldengan laspek llainnya. 

Montesori lberkata lbahasa lanak ldiperoleh lsecara llengkap 

lpada lusia ldua ltahun. lPada lusia lini laspek lbahasa lterkait ldengan 

lsatuan lbunyi, lkata, lkalimat, larti, ldan lekspresi lberbahasa lanak 

ltelah ldikuasai ldan lanak lmampu lberkomunikasi ldengan lbahasa 

lyang llengkap ldan lmampu lmenyampaikan lkemauan ldan lkeinginan 

ldengan lbaik.42 

d. Perkembangan lSosial lEmosional 

Perkembangan lsosial lanak ldapat ldiartikan lsebagai lsuatu 

lproses lkemampuan luntuk lberperilaku lyang lsesuai ldengan 

lkeinginan lyang lberasal ldari ldalam ldiri lseseorang ldan lsesuai 

ldengan lharapan lsosial lyang lberlaku ldi lmasyarakat. 

lPerkembangan lemosi lanak lberkaitan ldengan lsemua laspek 

lperkembangan. lMasing-masing lanak lmenunjukan lekspresi lyang 

lberdeda lsesuai ldengan lsuasana lhati ldan ldipengaruhi loleh 

 
41 lDesmita, lPsikologi lPerkembangan lPeserta lDidik, l(Bandung: lRosda, l2009). lHal. l97. 
42 lHeru lKurniawan ldan lKasmiati, lPengembangan lBahasa lAnak lUsia lDini, 

l(Purwokerto: lPenerbit lWadas lKelir lPurwokerto, l2020). lHal l44-45. 
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lpengalaman lyang ldiperoleh lsepanjang lperkembangan.43 lOleh 

lkarena litu lperkembangan lsosial lemosional lanak lsangat 

ldipengaruhi loleh loleh lpengasuhan lorang ltua ldan lkegiatan 

lbermain lbersama lteman-temannya. 

 

e. Perkembangan lFisik lMotorik 

Aspek lfisik lmerupakan lhal lyang lpaling lmendasar ldalam 

lperkembangan lanak. lFisik lmotorik lanak lperkembangannya lsangat 

lpesat ldan lsejalan ldengan lusia lmanusia. lUntuk lmengembangkan 

laspek lfisik lmotorik lhalus lpada lanak lbisa lmelalui lketerampilan 

lmenggunting, lmeronce, lmelipat, lmemasukan lbenang lkejarum, 

lmenjahit, lmengambar, lmewarnai, lmenulis, ldan llain-lain. 

lSedangan lfisik lmotorik lkasar lbisa ldiajarkan ldengan lmelompat, 

lmelempar, lmemendang, lnail lturun ltangga, lberjinjit ldan llain 

lsebagainya. 

f. Perkembangan lSeni 

Seni lpada lanak lusia ldini lmerupakan lsalah lsatu lproses 

lpencapaian lanak ldalam lbidang lseni. lMelalui laktivitas lseni, ldapat 

lmeningkatkan ldaya lcipta ldan lkreativitas lanak lyang lbersifat 

lindividual. lMisalnya lseperti lmenyanyikan llagu ldengan lbenar ldan 

llancar, lbermain ldrama lsederhana, lmenggunakan lberbagai lmacam 

lalat lmusik, lmenggambar lberbagai lmacam lbentuk, lmelukis, 

lmewarnai, ldan lmembuat lkarya ldengan lberbagai lbahan lseperti 

lbentuk lsesungguhnya. 

 

D. Mewarnai l 

1. Pengertian lMewarnai 

Menurut lKamus lBesar lBahasa lIndonesia, lmewarnai lialah 

lkegiatan lmemberikan lwarna, lmengecat ldan lsebagainya. lMemberi 

 
43 lBisri lMustofa, lDasar-Dasar lPendidikan lAnak lPra lSekolah, l(Yogyakarta: lPrama 

lIlmu, l2016). lHal. l19. 
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lwarna lpada lsebuah lgambar latau lbenda lagar lterlihat lmenarik ldan lsaat 

ldilihat lmempunyai lnilai lseni. lAktivitas lbidang lseni lyang lmenjadi 

lbagian ldari lkehidupan lanak-anak ldan lmenjadi laktualisasi ldiri lanak 

ladalah lmewarnai. lMewarnai ladalah lkegiatan lyang lmenyenangkan 

lbagi lanak. lKegiatan lmewarnai ldapat lmelatih lketerampilan lanak 

ldengan ldibuktikan lhasil lmewarnai ltidak lkeluar ldari lgaris lpada 

lgambar. lKerapian lmewarnai lanak ldapat ldbuktikan ldengan lhasil 

lmewarnai lyang lbersih ldan lsabar. lKesabaran lanak ldalam lmewarnai 

ldapat ldibuktikan ldengan lanak lsabar lketika lmewarnai ldan 

lmengekspresikan lkeinginan lmenuangkan lwarna lpada lsuatu lgambar 

lyang lingin ldiwarnai. l

44 

Mewarnai lmerupakan lsuatu lkegiatan lyang lbisa lmenumbuhkan 

lbakat lseni ldalam ldiri lanak. lSelain lmengenal lwarna, lanak ldapat 

lmengenal lobjek lyang ldiwarnai. lKeterampilan lmewarnai lsebaiknya 

ldikuasi loleh lanak lsejak ldini, lkarena lmemahami lwarna lsama 

lpentingnya ldengan lmenguasai lberhitung ldan ldapat lmelatih lsyaraf 

lmotorik ldan limajinasi lanak. lKegiatan lmewarnai lgambar ldimaksudkan 

luntuk lmelatih lkemampuan lmotorik lhalus lanak lkhususnya lmelatih ljari 

ljemari lanak ldengan lmewarnai lgambar lmelalui lmedia lkertas lgambar, 

lkrayon, lpensil, lpensil lwarna, lspidol ldan lsebagainya. lMelalui lgambar 

lanak ldapat lmenuangkan limajinasinya. lOrang ltua ljuga ldapat 

lmengenali lperubahan lemosi, lperasaan ldan lkeinginan lanak.45 

Jadi ldapat ldisimpulkan lbahwa, lmewarnai lmerupakan lkegiatan 

lmemberikan lwarna lpada lsuatu lgambar latau lbenda lagar lterlihat 

lmenarik ldan lmerupakan lkegiatan lyang ldapat lmenumbuhkan 

limajinasi, lsyaraf lmotorik, ldan lbakat lseni ldalam ldiri lanak. lSelain litu 

lmewarnai ldapat lmelatih lketerampilan, lkerapian, lkesabaran lserta 

 
44 lMelvi lLesmana lAlim, lPengembangan lMotorik lHalus lAnak lDengan lPenerapan 

lMetode lDrill lDalam lKegiatan lMewarnai lGambar lMedia lKrayon lDiPos lPAUD lAqila lKids 
lRimbo lPanjang, l“Jurnal lOf lIslamic lEarly lChilhood lEducation” lVol. l1. lNo. l1. lApril l2018. 

45 lNana lNuraeni ldan lSri lNurul lMilla, lMengenal lAsmaul lHusna l(As-Shoburu) lMelalui 
lMedia lMewarnai lKaligrafi lDi lDesa lSukajaya, l“Jurnal lPengabdian lPada lMasyarakat” lVol. l6. 
lNo. l1. lMaret l2022 
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lmengekspresikan lkeinginanya luntuk lmenuangkan lwarna lpada lobjek 

lgambar. 

2. Kelebihan ldan lKekurangan lKegiatan lMewarnai 

Bagi lanak lusia ldini lpembelajaran lmewarnai lmerupakan lsalah 

lsatu lcara luntuk lmerangsang lperkembangn lmotorik lhalus lanak. 

lDengan lpembelajaran lmewarnai ldapat lmeningkatkan lkreativitas 

lanak.46 lDalam lpelaksanannya lterdapat lkelebihan ldan lkekurangan 

ldalam lkegiatan lmewarnai. 

Kelebihan lkegiatan lmewarnai lyaitu: 

a. Mengembangkan lmotorik lhalus ldan laspek lperkembangan llain 

lseperti lkognitif ldan lsosial lemosional. 

b. Melatih lanak lbelajar lberkosentrasi ldan ldapat lmengekspresikan 

lperasaan lanak. 

c. Melatih lanak luntuk lpersiapan lmenulis ldi ljenjang lpendidikan 

lselanjutnya. 

Sedangkan lkekurangan lkegiatan lmewarnai lyaitu: 

a. Menjadikan lanak lkurang laktif lsebab lkegiatan lmewarnai 

lmembutuhkan lkosentrasi. 

b. Interaksi lantara lanak lyang lsatu ldengan lyang llain lmenjadi 

lberkurang lkarena lanak lterlalu lfokus lpada lgambar lyang lsedang 

ldiwarnai. 

c. Anak lcepat lbosan lapabila lsering ldilakukan lkegiatan lmewarnai. 

 

E. Kajian lPustaka 

Pertama, lPeran lOrang lTua lDalam lMengembangkan lMotorik 

lHalus lAnak lSaat lPembelajaran lJarak lJauh l(Studi lKasus lPada lWali lMurid 

lRA lTarbiyatul lBanin l18 lKelompok lA lKabupaten lSemarang lTahun 

lPelajaran l2019/2020), loleh lCahya lRia lRizki l2020, lInstitut lAgama lIslam 

 
46 lAhmad, ldkk, lMengembangkan lKreativitas lAnak lUsia lDini lMelalui lKegiatan 

lPelatihan ldengan lMedia lMewarnai, l“Jurnal lGhirah” lVol. l l01. lNo. l01. lMaret l2022 
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lNegeri lSalatiga.47 lHasil lpenelitiannya lyaitu lsebagian lmotorik lhalus lanak 

lsudah lberkembang lmemenuhi lstandar lanak lRA lTarbiyatul lBanin l18 

lKelompok lA lKabupaten lSemarang, ldan lsebagian llagi lbelum lmampu 

lmemenuhi lstandar lmotorik lhalus lanak. lHal lyang lsama ldari lskripsi lyang 

lpenulis lteliti ladalah l lmembahas ltentang lperan lorang ltua ldalam 

lmengembangkan lmotorik lhalus lanak. lBedanya lyaitu lpada 

lpembelajarannya, ldimana lpeneliti ltersebut lmenggunakan lpembelajaran 

ljarak ljauh. 

Kedua, lPeran lGuru lDalam lMengembankan lMotorik lHalus lAnak 

lUsia lDini lDi lPendidikan lAnak lUsia lDini lMandiri lDesa lBente lKecamatan 

lMandah loleh lSri lJayanti lMahasiswa lSekolah lTingggi lAgama lIslam 

lAuliaurrasyidin lTahun l2021.48 lHasil lpenelitianya lmembuktikan lbahwa 

lperan lguru ldi lPAUD lBente lKecamatan lMandah ldalam lmengembangkan 

lmotorik lhalus lanak lusia ldini ldengan lmelakukan lperanannya ldengan lcara 

lmenyediakan lperlengkapan lalat ldan llingkungan lyang lmemungkinkan 

luntuk lmelatih lketerampilan lmotorik, lsebab lsetiap lanak lmempunyai 

ljangka lwaktu lsendiri ldalam lmemahami lketerampilan ldengan lmemberikan 

laktivitas lfisik lsesuai ldengan ltahap lperkembangan lanak. lHal lyang lsama 

lterkait lskripsi lyang lpenulis lteliti ladalah lmembahas lmotorik lhalus lanak. 

lPerbedaannya lyaitu lpada lbagian lsubjeknya. 

Ketiga, lPerkembangan lMotorik lHalus lAnak lUsia lDini lMelalui 

lBerbagai lKegiatan l(Kajian lJurnal lPAUD) lpenelitain lskripsi lyang 

ldilakukan loleh lAsdiana lUlfa lMahasiswa lUniversitas lIslam lNegeri lAr-

Raniry lDarussalam lBanda lAceh lTahun l2021.49 lHasil lpenelitiannya 

lmembuktikan lbahwa lpeneliti lmenemukan lterdapat l23 lcara ldalam 

lmengembangkan lmotorik lhalus lanak, lyaitu lmelipat lkertas lorigami, 

 
47 lCahya lRia lRizki, lPeran lOrang lTua lDalam lMengembangkan lMotrik lHalus lAnak 

lSaat lPemebelajaran lJarak lJauh l(Studi lKasus lPada lWali lMurid lRA lTarbiyatul lBanin l18 
lKelompok lA lKabupaten lSemarang lTahun lPelajaran l2019/2020, lIAIN lSalatiga. 

48 lSri lJayanti, lPeran lGuru lDalam lMengembankan lMotorik lHalus lAnak lUsia lDini lDi 
lPendidikan lAnak lUsia lDini lMandiri lDesa lBente lKecamatan lMandah, lSTAI lAuliaurrasyidin, 
l2021. 

49 lAsdiana lUlfa, lPerkembangan lMotorik lHalus lAnak lUsia lDini lMelalui lBerbagai 
lKegiatan l(Kajian lJurnal lPAUD), lUIN lAr-Raniry lBanda lAceh, l2021. 
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lpemanfaatan lbahann lbekas, lbergerak ldan lbernyanyi, lairbrush, lbermain 

ladonan, lmenguleni, lmozaik, lpasir lkinestetik, lmontase, lmerobek lkertas, 

lkegiatan lseni lrupa, lfingger lpainting, lkirigami, lmembuat lplastisin, 

lmengecap lpelapah lpisang, lmewarnai, lmenggunting, lmenggambar, 

lpembelajaran lbals, lmengecap ldaun ldan lpermainan ltradisional. lHasil 

lpenelitian lmembuktikan lbahwa lkegiatan lperkembangan lmotorik lhalus 

ldapat ldikembangkan lmelalui laktivitas ltersebut. lHal lyang lsama ldari 

lskripsi lyang lpenulis lteliti ladalah l lmembahas lmotorik lhalus lanak. 

lPerbedaannya lyaitu lpeneliti ltersebut lmenggunakan lkajian ljurnal. 

Keempat, lMeningkatkan lKemampuan lMotorik lHalus lMelalui 

lKegiatan lMewarnai lPada lAnak lKelompok lB lDi lTK lAr-Rahma lMuara 

lBadak, ljurnal lpenelitian ldilakukan loleh lMariati ldan lIka lApriati lWidya 

lPutri lmahasiswa lUniversitas lWidya lGama lMahakam lSamarinda.50 lHasil 

lpenelitiannya lmembuktikan lbahwa lkemampuan lmotorik lhalus lanak 

lkelompok lB lberkembang lsangat lbaik ldengan lkegiatan lmewarnai lgambar 

lmenggunakan lkrayon, lpewarna lmakanan, ldan lcattod lbud ltelah lterbukti 

ldapat lmeningkatkan lmotorik lhalus lanak lsehingga ldapat lmenjadi lalternatif 

lkegiatan lpembelajaran luntuk lmerangsang lmotorik lhalusnya ldan lmenjadi 

lpembelajaran lyang ltidak lmembosankan lbagi lanak. lHal lyang lsama lterkait 

lpenelitian lyang lpenulis lteliti ladalah lmembahas lmotorik lhalus lanak. 

lPerbedaannya lyaitu lpada lbagian lsubjeknya. 

Kelima, lPeningkatan lPerkembangan lMotorik lHalus lAnak lUsia 

lDini lMelalui lKegiatan lMozaik lDi lTaman lKanak-Kanak lPembina lAgama, 

ljurnal lpenelitian lLolita lIndaswari.51 lHasil lpenelitiannya lmembuktikan 

lbahwa lkemampuan lmotorik lhalus lanak ldalam lproses lkegiatan ldapat 

lmeningkat ldengan lmenggunakan lkegiatan lmozaik ldi lTK. lDalam lkegiatan 

lmozaik lkemampuan lyang ldicapai lanak-anak lyaitu lanak lmampu 

 
50 lMariati ldan lIka lApriyati lWidya lPutri, lMeningkatkan lKemampuan lMotorik lHalus 

lMelalui lKegiatan lMewarnai lPada lAnak lKelompok lB lDi lTK lAr-Rahma lMuara lBadak, 
lUniversitas lWidya lGama lMahakam lSamarinda. 

51 lLolita lIndahsari, lPeningkatan lPerkembangan lMotorik lHalus lAnak lUsia lDini 
lMelalui lKegiatan lMozaik lDi lTaman lKanak-Kanak lPembina lAgama. lJurnal lPenelitian 
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lmenempelkan lkepingan lmozaik, lanak lmampu lmenyusun lkepingan 

lmozaik, ldan lanak lmampu lmenempel ldengan lteknik lmozaik. lMelalui 

lkegiatan lmozaik ldapat lmemberikan lpengaruh lyang lcukup lbaik luntuk 

lmeningkatkan lhasil lbelajar lanak ldan lmotorik lhalusnya. lHal lyang lsama 

lterkait lpenelitian lyang lpenulis lteliti ladalah lmembahas lmotorik lhalus 

lanak. lPerbedaannya lyaitu lpada lbagian lkegiatannya lkarena lpeneliti 

ltersebut lmenggunakan lteknik lmozaik. 

Keenam, lMeningkatkan lPerkembangan lMotorik lHalus lAnak 

lMelalui lKegiatan l3M l(Mewarnai, lMenggunting, lMenempel) ldengan 

lMetode lDemonstrasi, ljurnal lpenelitian lIrma lOktaviani lAna lSari ldan 

lHafidz lAziz.52 lHasil lpenelitiannya lmembuktikan lbahwa lmenggunakan 

lmetode ldemonstrasi lterbukti ldapat lmeningkatkan lperkembangan lmotorik 

lhalus lanak. lPerkembangan lmotorik lhalus lanak lmelalui lkegiatan 

lmewarnai, lmenggunting, ldan lmenempel lberhasil lmeningkat ldari lkategori 

lrendah lpada lsiklus lI lmenjadi lkateogri ltinggi lpada lsiklus lII. lPeningkatan 

lterjadi lkarena lkemauan ldan lantusias lanak. lMetode lini lefektif luntuk 

ldiberikan lke lanak lsehingga lanak ltertarik luntuk lmelakukan lkegiatan. lHal 

lyang lsama lterkait lpenelitian lyang lpenulis lteliti ladalah lmembahas ltentang 

lmotorik lhalus lanak. lPerbedaannya lyaitu lpada lbagian lmetode lkarena 

lpeneliti ltersebut lmenggunakan lmetode ldemonstrasi. 

 

 

 
52 lIrma lOktaviani lAna lSari ldan lHafidz lAziz, lMeningkatkan lPerkembangan lMotorik 

lHalus lAnak lMelalui lKegiatan l3M l(Mewarnai, lMenggunting, lMenempel) ldengan lMetode 
lDemonstrasi. lJurnal lIlmiah lTumbuh lKembang lAnak lUsia lDini. lVol.3. lNo. l3. l 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Fied Research (penelitian lapangan), 

kumpulan data dimana peneliti berangkat langsung ke tempat penelitian 

serta berinteraksi dengan orang yang diamati dan masyarakat untuk 

mengadakan pengamatan secara langsung apa yang terjadi.  Penelitian 

yang penulis lakukan yaitu dengan pendekatan kualitatif.53 Metode 

kualitatif merupakan metode suatu analisa yang digambarkan dengan kata-

kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk mendapatkan 

kesimpulan yang tepat. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan 

data yang mana merupakan data yang sebenarnya.54 

Menurut Creswell penelitian kualitatif adalah cara untuk 

mengeksplorasi dan memahami makna oleh individu dan sekelompok 

orang dianggap berasal dari masalah sosial. Metode penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang didasarkan pada filsafat post-positivis, 

untuk meneliti kondisi objek yang alamiah (bukan eksperimen) dimana 

peneliti adalah instrumen kunci (alat utama). Dimana metode dalam 

penelitian ini bukan menggunakan angka atau pengukuran melainkan 

deskripsi berupa kata-kata dan bahasa.  

Untuk mempermudah penulis dalam melakukan penelitian, maka 

penulis menggunakan 5 hal yang berkaitan dengan metode penelitian yaitu 

jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Penelitian kualitatif digunakan oleh peneliti pada penelitian ini 

dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai peran orang tua 

 
53 Soewajdi Jusuf, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mira Wacana Media, 

2012). Hal. 51. 
54 Suharmisi Arikunto, Prosesdur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013). Hal. 3. 
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dalam mengembangkan motorik halus anak usia dini melalui kegiatan 

mewarnai gambar di Desa Sawangan. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Sawangan tepatnya di 

Kecamatan Kebasen, Kabupaten Banyumas. Penelitian ini dilakukan pada 

tanggal 25 juni sampai dengan tanggal 25 juli. Dalam memilih penelitian 

yang di lakukan di Desa Sawangan karena permasalahan yang peneliti 

teliti  di Desa Sawangan ini lebih menonjol dibandingkan di Desa lain. 

Selain itu peneliti memilih penelitian di Desa Sawangan karena adanya 

kesadaran peran orang tua dalam mengembangkam motorik halus anak 

usia dini melalui kegiatam mewarnai gambar yang bisa dikatakan cukup 

baik. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan suatu sumber orang atau informan 

yang bisa membagikan informasi mengenai situasi dan kondisi yang 

terdapaat dalam riset yang ingin diperoleh keterangan55. Subjek dalam 

penelitian ini ialah orang tua  yang berada di Desa Sawangan. Penelitian 

ini menggunakan provise sampling dengan subjek penelitian 

mengkhususkan pada subjek yang sesuai dengan tujuan penelitian ini.  

Objek penelitian adalah sumber pustaka atau bahan yang menjadi sasaran 

penelitian. Peneltian ini mengkaji tentang bagaimana peran orang tua 

dalam mengembangkan motorik halus anak usia dini di Desa Sawangan. 

 

Tabel 2 

Data Keluarga Yang Diteliti 

No Nama Bapak Nama Ibu Nama Anak Usia Anak 

1. Satijan  Siti Ngadiroh Azryil Rafasya 4 Tahun 

 
55 Rahmadi, Pengantar Metode Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011). Hal. 65. 
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2. Puji Riyanto  Sugiatni Rafeyfa Arsyad 

Rafisqy 

4 Tahun 

3. Maryanto  Neni Evita Akbar Ibrahim 5 Tahun 

4. Iskandar 

Ma’ruf 

Muslimah  Isroatul Qonita  5 Tahun 

5. Nurkholis Rini Afan Nur Dafa 5 Tahun 

6. Risdianto Rosimah Anindita Lestari 5 Tahun 

7. Sunary Tinem Ma’sum Zein 5 Tahun 

8. Muhsonal Shoimah  Filza Nuril Inaya 6 Tahun 

9. Ridwan Siti Maratus M Sadad Aslan 6 Tahun 

10. Eko Haryadi Simen Dirga Triyansah 6 Tahun 

 

Peneliti memilih 10 orang tua yang mempunyai anak usia kisaran 4-6 

tahun yang ada di Desa Sawangan dengan tujuan untuk memeperoleh data dan 

informasi yang akan diteliti. Alasan peneliti memilih orang tua tersebut 

karena mereka adalah orang tua yang menerapkan dan mengembangkan 

motorik halus anak dengan baik ketika anak mendapat tugas dari sekolah 

maupun tidak. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu menjadi langkah dan tujuan 

penelitian agar mendapatkan data dan informasi yang akan di jadikan 

sebagai bahan untuk di analisis, di identifikasi, dan diverifikasi yang akan 

menghasilkan temuan penting. Peneliti dalam hal ini menerapkan beberapa 

teknik, yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan proses pengamatan yang ada dalam 

pengumpulan data secara langsung dari lapangan dan peneliti mencatat 

informasi yang saat melakukan penelitian ditempat yang diobservasi.56 

 
56 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Kegunaannya, 

(Jakarta: PT Grasindo, 2010). Hal. 112. 
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Observasi partisipatif merupakan observasi yang digunakan oleh 

peneliti. Dalam observasi ini peneliti ikut serta dengan aktivitas setiap 

hari orang yang sedang diamati sehingga informasi diperoleh lebih 

lengkap. 

Dalam penelitian ini, menggunakan observasi partisipatif artinya 

peneliti terlibat dalam mengembangkan motorik halus anak melalui 

kegiatan mewarnai gambar atau yang digunakan sebagai sumber data 

dalam penelitian. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang 

diperoleh akan lebih lengkap dan data-data yang diperoleh dapat 

berhubungan dengan kegiatan mewarnai gambar untuk 

mengembangkan motorik halus anak. Peneliti mencatat semua hal yang 

diperlukan dan yang terjadi selama penelitian. Metode observasi 

dilakukan penulis untuk mengamati dan memahami peristiwa secara 

mendalam obyek penelitian untuk mengetahui bagaiamana peran orang 

tua dalam mengembangkan motrikk halus anak usia dini di Desa 

Sawangan. 

2. Wawancara 

Untuk mendapatkan informasi dalam penelitian, selain 

menggunakan teknik observasi, penulis juga memakai teknik 

wawancara. Wawancara merupkan tanya jawab secara langsung antara 

dua orang atau lebih. Tanya jawab tersebut ditujukan dengan maksud 

tertentu yang dicoba oleh dua pihak antara pewawancara (yang 

bertanya) guna memperoleh sebuah informasi, serta terwawancara 

(pemberi informasi atau jawaban).57 Apabila peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan untuk menemukan permasalan yang diteliti serta 

mengetahui hal-hal yang menjadi responden yang lebih mendalam 

maka wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data. 

Dalam teknik wawancara, peneliti berhadapan langsung dengan 

subjek yang diteliti, dan hasilnya akan dicatat sebagai informasi penting 

 
57 Umar Sidiq dkk, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, (Ponorogo: CV 

Nata Karya, 2019). Hal. 59. 
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dalam penelitian. Dalam wawancara ini peneliti dengan responden 

melakukan tanya jawab secara interaktif maupun sepihak, misalnya dari 

peneliti saja.58 Ciri-ciri wawancara ini adalah responden diberi 

pertanyaan yang sama, lalu pengumpul data dan mencatatnya. 

Dalam penelitian ini wawancara dilaksanakan kepada orang tua 

yang dipilih sebagai penelitian yang berkaitan dengan bagaimana peran 

orang tua terutama dalam mengembangkan motorik halus anak dan 

seberapa penting peran orang tua untuk mengembangkan motorik halus 

anak. Dengan wawancara, peneliti memperoleh informasi tentang peran 

orang tua dalam mengembangkan motorik halus anak usia dini melalui 

kegiatan mewarnai gambar di Desa Sawangan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi asal kata dari dokumen yaitu catatan peristiwa yang 

telah lalu dan melengkapi pengunaaan metode obsrvasi dan wawancara 

dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi adalah sumber data yang 

digunakan untuk melengkapi penelitian dan memberikan informasi bagi 

proses penelitian yang bisa berupa sumber tulisan, film, gambar atau 

foto, dan karya monumental.59 Dokumentasi penelitian ini adalah 

pengambilan foto untuk memperkuat hasil dari penelitian dan dengan 

dokumentasi sering dijadikan sebagai bukti pendukung oleh peneliti.60  

Dalam penelitian ini, peneliti membutuhkan dokumentasi berupa 

foto yang terkait dengan bagaimana peran orang tua dalam 

mengembangkan motorik halus anak. Selain itu, dokumentasi yang lain 

yang penulis butuhkan yaitu berupa data tertulis seperti profil desa, 

profil orang tua dan profil anak serta data-data lain yang berhubungan 

dengan peran orang tua dalam mengembangkan motorik halus anak 

melalui kegiatan mewarnai gambar. l 

 
58 Sukardi, Metodolagi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004). Hal. 79. 
59 Natalina Nilamsari, 2014, Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif. 

Wacana, Vol. XIII No. 2. 
60 Nurhadi dkk, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Bandung: CV Media Sains Indonesia, 

2021). Hal. 132. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan mengatur, mengurut, mengelompokan, 

mengkategorisasi data. Analisis data berkaitan dengan data yang 

dihasilkan dari objek penelitian serta kejadian yag melingkupi sebuah 

objek penelitian. Adapun penelitian ini menggunakan analisis data dengan 

menggunakan model analisis Milles dan Huberman yang terdiri atas tiga 

tahap yaitu: 

1. Reduksi Data  

Reduksi data dengan istilah lain ialah merangkum atau 

meresum,  membuang data yang tidak diperlukan, memilih sesuatu 

atau peristiwa yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang paling 

penting, paling utama yang akan dicari pola dan temanya.61 Reduksi 

data dilaksanakan secara terus menerus selama pengumpulan data 

berlangsung. Dengan demikian, peneliti menyederhanakan data yang 

diperoleh dilapangan selama penggalian data dan memudahkan 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data atau informasi yang akan 

di teliti selanjutnya.. 

Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada peran 

orang tua dalam mengembangkan motorik halus anak di Desa 

Sawangan. Dengan mereduksi data akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya dan mencarinya apabila diperlukan. Peneliti memilih 

data yang penting dan memfokuskan pada peran orang tua dalam 

mengembangkan motorik halus anak usia dini melalui kegiatan 

mewarnai gambar di Desa Sawangan. 

2. Penyajian Data 

Setelah data dirangkum, langkah selanjutnya adalah mendisplay 

data. Penyajian data dilakukan pada deskripsi singkat dan merupakan 

kumpulan informasi yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

 
61 Sandu Siyoto dkk, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015). Hal. 122-123. 
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kesimpulan. Data yang didapat selama penelitian kualitatif umumnya 

berbentuk naratif, yang mana memerlukan penyederhanaan dan tidak 

mengurangi isinya. Dengan mendisplay data akan mudah untuk tahu 

apa yang terjadi, selanjutnya merencanakan kerja berdasarkan apa 

yang sudah dipahami tersebut.62 

Peneliti menyusun data yang dihasilkan dari wawancara dan 

observasi yang dilakukan kepada orang tua yang telah ditentukan 

sebelumnya. Penyajian data yang telah direduksi dalam bentuk narasi 

yang dilakukan peneliti serta untuk memudahkan dalam mengetahui 

peran orang tua dalam mengembangkan motorik halus anak. 

3. Menarik Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah langkah terakhir 

dalam analisis data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan 

dari data yang diperoleh untuk mencari makna data yang dikumpulkan 

dengan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian 

dengan makna yang terkandung dalam penelitian tersebut.63 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, akan 

berubah jika belum ditemukan bukti-bukti yang kuat atas fakta dan 

fenomena pengumpulan data berikutnya. Namun bila kesimpulan awal 

bersifat kredibel artinya sudah terdapat bukti-bukti yang valid dan 

nyata. 

Dari data yang telah diperoleh, maka peneliti menyimpulkan 

mengenai bagaimana peran orang tua dalam mengembangkan motorik 

halus anak usia dini melalui kegiatan mewarnai gambar di Desa 

Sawangan. 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Untuk mengecek keabsahan data, peneliti menggunakan trianggulasi 

sebagai teknik pengumpulan data. Trianggulasli dapat diartikan sebagai 

 
62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2018). Hal. 341. 
63 Sandu Siyoto dkk, Dasar Metodologi Penelitian.., hal. 124. 
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teknik peengumpul data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Trianggulasi 

dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Dalam penelitian ini, untuk mengecek keabsahan data dilakukan 

dengan membandingkan data hasil observasi atau pengamatan dengan data 

hasil wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan 

penelitian sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran informasi yang 

di dapatkan. Dengan menguji keabasahan data maka peneliti melakukan 

wawancara dengan orang tua untuk mendapatkan data tentang 

perkembangan motorik halus anak usia dini melalui kegiatan mewarnai 

gambar di Desa Sawangan Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas. 

  



 
 

42 

BAB IV 

PERAN ORANG TUA DALAM MENGEMBANGKAN MOTORIK HALUS 

ANAK USIA DINI MELALUI KEGIATAN MEWARNAI GAMBAR  

DI DESA SAWANGAN 

 

A. Gambaran Keluarga 

1. Keluarga Siti Maratus 

Latar belakang keluarga ibu Siti Maratus adalah sebagai berikut: 

kepala keluarga bapak Ridwan Saidi usia 46 tahun dan pendidikan 

terakhir SLTA, pekerjaan bapak Ridwan yaitu pedagang, sedangkan ibu 

Siti Maratus berusia 38 tahun pendidikan terakhir SLTA, pekerjaan ibu 

Siti Maratus yaitu sebagai Ibu Rumah Tangga. Keluarga ini dikaruniai 4 

anak. Anak pertama Hana Amanatul Fitriyah berusia 18 tahun, anak 

kedua bernama Isna Qurotul Aini usia 13 tahun, anak ketiga 

Muhammad Sadad Aslan usia 6 Tahun, dan anak keempat Wafda 

Khofia Almahira usia 7 bulan. Keluarga ini biasanya bangun pagi dan 

melaksanakan solat subuh. Aktifitas pagi hari sebelum bapak Ridwan 

berangkat untuk menunggu warung, bapak Ridwan membantu 

pekerjaan dirumah, sedangkan ibu Siti Maratus menyiapkan anak-

anaknya berangkat kesekolah. Siang hari ibu Siti Maratus mendampingi 

anaknya mengerjakan tugas. Anak boleh bermain apabila tugas sekolah 

sudah selesai dikerjakan, dan sore hari mengantar anak mengaji. Waktu 

malam biasanya bapak Ridawan dan ibu Siti Maratus mendampingi 

anak belajar terutama kepada Sadad untuk mengembangkan motorik 

halusnya seperti menulis, mewarnai, menggambar, dan lain-lain. 

2. Kelurga Sugiatni 

Latar belakang keluarga ibu Sugiatni adalah sebagai berikut: 

kepala keluarga bapak Puji Riyanto usia 37 tahun dan pendidikan 

terakhir SLTA, pekerjaan bapak Puji Riyanto yaitu pembuat almari, 

sedangkan ibu Sugiatni berusia 27 tahun pendidikan terakhir SLTP, 

pekerjaan ibu Sugiatni yaitu sebagai Ibu Rumah Tangga. Keluarga ini 
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baru dikaruniai satu orang anak yaitu Rafeyfa Arsyad Rafisqy usia 4 

Tahun. Keluarga ini selalu bangun pagi. Pagi hari sesudah makan pagi, 

aktivitas yang dilakukan ibu Sugiatni yaitu mengantar anak sekolah dan 

disiang hari mendampingi anak belajar dan mengembangkan motorik 

halusnya. Sore hari, bapak Pujianto mengantar anaknya mengaji. Pada 

malam hari setelah bada maghrib, ibu Sugiatni mengharuskan anaknya 

belajar lagi terutama menulis, menggambar, dan mewarnai agar motorik 

halusnya terlatih dengan baik. 

3. Keluarga Siti Ngadiroh 

Latar belakang keluarga ibu Siti Ngadiroh adalah sebagai berikut: 

kepala keluarga bapak Satijan usia 45 tahun dan pendidikan terakhir 

SD, pekerjaan bapak Satijan yaitu Petani (penderes pohon kelapa), 

sedangkan ibu Siti Ngadiroh berusia 36 tahun pendidikan terakhir 

SLTP, pekerjaan ibu Siti Ngadiroh yaitu sebagai pembuat gula jawa dan 

juga sebagai ibu rumah tangga. Keluarga ini dikaruniai 3 anak yaitu 

anak pertama Latif Munandar berusia 18 tahun, anak kedua Azryil 

Rafasya usia 4 tahun, dan anak ketiga Myesha usianya satu bulan. 

Aktifitas pagi hari bapak Satijan membantu ibu Siti Ngadiroh 

menyelesaikan pekerjaan rumah, setelah itu pergi untuk mengambil air 

nira di pohon kelapa. Ibu Siti Ngadiroh mengantar Azryil sekolah, 

disiang hari ibu Siti Ngadiroh biasanya membuat gula jawa dan 

terkadang menyambi mendampingi anaknya. Sore hari sekitar jam 

15.00 Azryil berangkangkat ngaji sendiri karena dekat dengan rumah. 

Malamnya orang tua mendampingi anak mengembangkan motorik 

halusnya seperti belajar menulis, menggambar dan mewarnai. 

4. Keluarga lMuslimah 

Latar lbelakang lkeluarga libu lMuslimah ladalah lsebagai lberikut: 

lkepala lkeluarga lbapak lIskandar lMa’ruf lusia l38 ltahun ldan lpendidikan 

lterakhir lSLTA, lpekerjaan lbapak lIskandar lyaitu lpedagang lkeliling, 

lsedangkan libu lSiti lMuslimah lberusia l35 ltahun lpendidikan lterakhir 

lSLTP, lpekerjaan libu lSiti lMuslimah lyaitu lsebagai lIbu lRumah lTangga. 
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lKeluarga lini ldikaruniai l2 lanak. lAnak lyang lpertama lIsroatul lQonita 

lberusia l5 ltahun ldan lanak lkedua lMuh lFatnan lMa’ruf lusia l1 ltahun. 

lKeluarga lini lbiasanya lbangun lpagi ldan lmelaksanakan lsolat lsubuh. 

lPagi lhari libu lMuslimah lselalu lmembiasakan lanak luntuk lsarapan lpagi 

lsebelum lberangkat lsekolah. lSetelah lmakan lpagi, lbapak lIskandar 

lberangkat luntuk lbekerja, lsedangkan libu lMuslimah lmengantar lQonita 

lsekolah. lDisiang lhari libu lMuslimah lselalu lmendampingi lanak lbelajar, 

lsetelah lselesai lbelajar lQonita lboleh lbermain lke lrumah ltemannya. 

lSorenya lQonita lberangkat lngaji lke lTPQ lsendiri. lBada lmaghrib lQonita 

lbiasanya lbelajar llagi ldengan libunya lterutama ldalam lmengembangkan 

lmotorik lhalusnya. 

5. Keluarga lSoimah 

Latar lbelakang lkeluarga libu lSoimah ladalah lsebagai lberikut: 

lkepala lkeluarga lbapak lMuhsonal lusia l38 ltahun ldan lpendidikan 

lterakhir lSLTP, lpekerjaan lbapak lMuhsonal lyaitu lpenjual lmotor, 

lsedangkan libu lSoimah lberusia l37 ltahun lpendidikan lterakhir lSLTP, 

lpekerjaan libu lSoimah lyaitu lsebagai lIbu lRumah lTangga. lKeluarga lini 

ldikaruniai l2 lorang lanak, lanak lpertama lFarihal lDava lFirstian lusia l15 

ltahun ldan lanak lke ldua lFilza lNuril lInaya lberusia l6 ltahun. lKeluarga lini 

lbiasanya lbangun lpagi ldan lmelaksanakan lsolat lsubuh lberjamaah ldi 

lmushola. lPagi lhari libu lSoimah lselalu lmembiasakan lsemua lorang 

ldirumah luntuk lsarapan lpagi. lSetelah lmakan lpagi, lorang ltua lmengantar 

lanak lke lsekolah. lDisiang lhari libu lsoimah lmendampingi lanak lbelajar, 

lsetelah lselesai lbelajar lFilza lbiasanya lbermain lke lrumah ltemannya. 

lSorenya lFilza lberangkat lngaji lke lmushola lsampai lbada lisya. lSetelah 

lsepulang lngaji libu lSoimah lbiasanya lmendampingi lFilza lbelajar 

lmenulis, lmenggambar, lmewarnai ldll. 

6. Keluarga lRosimah 

Latar lbelakang lkeluarga libu lRosimah ladalah lsebagai lberikut: 

lkepala lkeluarga lbapak lRisdianto lusia l43 ltahun ldan lpendidikan lterakhir 

lSLTA, lbapak lRisdianto lbekerja ldi lluar lkota lyaitu, lsedangkan libu 



45 

 

lRosimah l lberusia l39 ltahun lpendidikan lterakhir lSLTP, lpekerjaan libu 

lRosimah lyaitu lsebagai lpedagang ldan libu lrumah ltangga. lKeluarga lini 

ldikaruniai l3 lorang lanak. lAnak lpertama lbernama lVirgi lAlfarizi lusia l18 

ltahun lanak lkedua lbernama lAlfa lSaputra lusia l10 ltahun, ldan lanak lke 

ltiga lAnindita lLestari lberusia l5 ltahun. lIbu lRosimah lmengurus 

lsemuanya lsendiri lkarena lsuaminya lbekerja ldi lluar lkota. lPagi lhari l 

lsetelah lmakan lpagi libu lRosimah lmengantar lAnak lke lsekolah, lsepulang 

litu libu lRosimah lmembuka lwarung ldi lrumah. lPada lsiang lhari libu 

lRosimah lmendampingi lanak lbelajar ldengan lmenyambi lmenjaga 

lwarungnya. lAnak lboleh lpergi lbermain lsetelah lbelajarnya lselesai. lSore 

lhari, libu lRosimah lmengantar lAnindita lmengaji ldi lpondok ldarul 

lhikmah. lPada lmalam lhari lsekitar ljam l19.30 lkadang-kadang 

lmendampingi lanak lbelajar llagi. 

7. Keluarga lNeni lEvita 

Latar lbelakang lkeluarga libu lNeni lEvita ladalah lsebagai lberikut: 

lkepala lkeluarga lbapak lMaryanto lusia l45 ltahun ldan lpendidikan lterakhir 

lSLTA, lpekerjaan lbapak lMaryanto lyaitu lsopir lexcavator, lsedangkan 

libu lNeni lEvita lberusia l40 ltahun lpendidikan lterakhir lSLTA, lpekerjaan 

libu lNeni lEvita lyaitu lsebagai lpedagang lkeliling. lKeluarga lini 

ldikaruniai l3 lorang lanak. lAnak lpertama lbernama lArif lberusia l16 ltahun, 

lanak lkedua lbernama lJuli l14 ltahun, ldan lanak lketiga lyaitu lAkbar 

lIbrahim lberusia l5 ltahun. lAktivitas ldi lpagi lhari lsetelah lsarapan lpagi 

lbapak lMaryanto lpergi lbekerja, lsedangkan libu lNeni lEvita lmengantar 

lanak lke lsekolah. lSetelah lmengantar lanak lsekolah, libu lNeni lEvita 

lmelanjutkan ljualan lkeliling lsampai lsore. lMalamnya lorang ltua 

lmendampingi lanak lbelajar lterutama lmenulis, lmenggambar ldan 

lmewarnai. 

8. Keluarga lSimen 

Latar lbelakang lkeluarga libu lSimen ladalah lsebagai lberikut: 

lkepala lkeluarga lbapak lEko lHaryadi lusia l48 ltahun ldan lpendidikan 

lterakhir lSLTP, lpekerjaan lbapak lEko lyaitu lpedagang, lsedangkan libu 
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lSimen lberusia l41 ltahun lpendidikan lterakhir lSLTP, lpekerjaan libu 

lSimen lyaitu lsebagai lIbu lRumah lTangga. lKeluarga lini ldikaruniai l3 

lanak. lAnak lpertama lbernama lEksiyana lFajriyati lusia l22 ltahun, lanak 

lkedua lSeptiana lPutri lusia l16 ltahun, ldan lanak lketiga lDirga lTriyansah 

lusia l6 ltahun. lPagi lhari, lbapak lEko lpergi lberjualan, lsedangkan libu 

lSimen lmengantar lanak lke lsekolah, lsiangnya lmendampingi lanak 

lmengerjakan ltugas lsembari lmengembangkan lmotorik lhalus lDirga. 

lSore lhari lDirga lberangkat lmengaji. lPada lmalam lhari lorang ltua 

lmendampingi lanak lbelajar, lselain litu lbapak lEko lterkadang lmembuat 

lgambar-gambar luntuk lDirga lmewarnai. 

9. Keluarga lTinem 

Latar lbelakang lkeluarga libu lTinem ladalah lsebagai lberikut: 

lkepala lkeluarga lbapak lSunaryo lusia l42 ltahun ldan lpendidikan lterakhir 

lSLTP, lpekerjaan lbapak lSunaryo lyaitu lpetani l(penderes lpohon lkelapa), 

lsedangkan libu lTinem lberusia l39 ltahun lpendidikan lterakhir lSLTP 

lpekerjaan libu lTinem lyaitu lsebagai lIbu lRumah lTangga. lKeluarga lini 

ldikaruniai l2 lanak, lanak lpertama lbernama lTama lusia l12 ltahun ldan 

lanak lkedua lbernama lMasum lZein lusia l5 ltahun. lAktifitas lpagi lhari 

lbapak lSunaryo lpergi luntuk lmengambil lair lnira ldi lpohon lkelapa. 

lsedangkan libu lTinem lmengantar lanak lsekolah, ldisiang lhari libu lTinem 

lmembuat lgula ljawa ldan lterkadang lmenyambi lmendampingi lanak 

lbelajar lmengerjakan ltugas lsekolah. lSore lhari lZein l lberangkangkat 

lngaji lsendiri lkarena ldekat ldengan lrumah. lMalamnya lorang ltua 

lkadang-kadang lmendampingi lbelajar lterutama lmengembangkan 

lmotorik lhalus lZein lseperti lbelajar lmenulis, lmenggambar ldan 

lmewarnai 

10. Keluarga lRini 

Latar lbelakang lkeluarga libu lRini ladalah lsebagai lberikut: lkepala 

lkeluarga lbapak lNurkholis lusia l40 ltahun ldan lpendidikan lterakhir 

lSLTA, lpekerjaan lbapak lNurkholis lyaitu lpetani l(penderes lpohon 

lkelapa), lsedangkan libu lRini lberusia l35 ltahun lpendidikan lterakhir 
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lSLTA lpekerjaan libu lTinem lyaitu lsebagai lIbu lRumah lTangga. 

lKeluarga lini ldikaruniai l2 lanak. lAnak lpertama lbernama lberusia ldan 

lanak lke ldua lbernama lAfan lNur lDafa lberusia l5 ltahun. lPagi lhari libu 

lRini lselalu lmembiasakan lsemua luntuk lsarapan lpagi. lSetelah lmakan 

lpagi, lorang ltua lmengantar lanak lke lsekolah. lDisiang lhari libu lRini 

lmendampingi lanak lbelajar, lsetelah lselesai lbelajar lAfan lboleh lbermain. 

lSorenya lbapak lNurkholis lmengantar lAfan lberangkat lngaji. lMalam lhari 

lsetelah lbada lmaghrib lorang ltua lmendampingi lanak lbelajar lterutama 

ldalam lmengembangkan lmotorik lhalus lAfan. 

 

B. Hasil Observasi Peran Orang lTua lDalam lMengembangkan lMotorik 

lHalus lAnak lUsia lDini lMelalui lKegiatan lMewarnai lGambar ldi lDesa 

lSawangan Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas 

1. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 07 Juli 2022 di Desa 

Sawangan Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas, dengan ibu Siti 

Maratus dan Ibu Sugiatni diperoleh informasi mengenai peran orang 

tua dalam mengembangkan motorik halus anak usia dini melalui 

kegiatan mewarnai gambar terkait membagi waktu mendampingi anak 

mengembangkan motorik halus yaitu jangan membuang kesempatan 

saat mendampingi anak, menurutnya bisa dilakukan di pagi hari, 

siang, sore, maupun malam hari. Selain itu mereka juga memberikan 

pengawasan terhadap anaknya. Orang tua tersebut juga memberikan 

perhatian dan fasilitas untuk mengembangkan motorik halusnya 

seperti meja belajar, pensil, pensil warna, krayon, spidol, buku 

gambar, buku mewarnai.64 

2. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 09 Juli 2022 di Desa 

Sawangan Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas, dengan ibu Siti 

Ngadiroh dan ibu Muslimah terkait pengawasan ketika 

mengembangkan motorik halus anak ldiantaranya lyaitu lmereka 

 
64 Observasi pada tanggal 07 Juli 2022 dengan Ibu Siti Maratus dan Ibu Sugiatni. 
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sebagai orang tua lselalu lmemantau, lmenunggu ldan lmengawasi lanak 

lbelajar lsampai lselesai. lDengan lcara lmengawasi lanak, lmaka lanak 

ldapat lmenyelesaikan ltugasnya ldengan lbaik ldan ltidak lkabur-kaburan. 

Kedua orang tua tersebut saat mengawasi anaknya membiarkan anak 

mengerjakan sendiri l dengan alasan supaya lanak llebih lterlatih 

lmotorik lhalusnya, lselain litu lmenjadi lhasil lkarya lanak litu lsendiri. 

Mereka juga  memberikan fasilitas untuk mengembangkan motorik 

halusnya seperti, pensil, pensil warna, krayon, spidol, buku gambar, 

buku mewarnai. 65 

3. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 11 Juli 2022 di Desa 

Sawangan Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas, dengan ibu 

Rosimah dan ibu Neni Evita lterkait waktu mendampingi dan 

lmembimbing lanak lmengembangkan lmotorik lhalus lanak lusia ldini 

lmelalui lkegiatan lmewarnai lgambar hampir sama, karena mereka 

adalah seorang pedagang, jadi mereka mendampingi anak 

mengembangkan motorik halusnya ketika jualan keliling sudah 

selesai, hal ini juga menjadi kendala dalam mendampingi anak karena 

waktu pulang jualan yang tidak menentu. Mereka mendampingi 

dengan lmemberikan larahan lketika lanak lsedang lmewarnai lgambar. 

Mereka juga sama-sama memberikan fasilitas untuk mengembangkan 

motorik halus anak seperti, pensil, pensil warna, krayon, spidol, buku 

gambar, buku mewarnai.66 

4. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 16 Juli 2022 di Desa 

Sawangan Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas, dengan ibu 

Simen dan Ibu Tinem diperoleh informasi mengenai peran orang tua 

dalam mengembangkan motorik halus anak usia dini melalui kegiatan 

mewarnai gambar yaitu dalam mengawasi anak lkadang-kadang ltidak 

lmengawasi lanaknya ldengan lalasan lanak ltidak lmau lditungguin lketika 

lbelajar, lakan ltetapi lsetelah lanak lselesai lmengerjakan lorang ltua 

 
65 Observasi pada tanggal 09 Juli 2022 dengan ibu Siti Ngadiroh dan ibu Muslimah 
66  Observasi pada tanggal 11 Juli 2022 dengan ibu Rosimah dan ibu Neni Evita 
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lmelihat lhasilnya ldan lmemberikan lnilai. Ibu Simen juga membuatkan 

gambar-gambar untuk anak mewarnai. Mereka juga memberikan 

fasilitas untuk mengembangkan motorik halus anak seperti, pensil, 

pensil warna, krayon, spidol, buku gambar, buku mewarnai.67 

5. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 20 Juli 2022 di Desa 

Sawangan Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas, dengan ibu 

Soimah dan ibu Rini terkait peran orang tua dalam mengembangkan 

motorik halus anak usia dini melalui kegiatan mewarnai gambar yaitu 

mereka harus mengetahui lwaktu lyang ltepat luntuk lmengajak lanak 

lmengembangkan lmotorik lhalus, lyaitu lketika lmood lanak lsedang 

lbagus dan lsaat lkemauan lanak litu lsendiri, mereka juga memberikan 

pengawasn ketika sedang mendampingi anak mengembangkan 

motorik halusnya agar anak bisa menyelesaikan tugasnya dengan baik. 

Untuk mengembangkan motorik halus anak, mereka juga memberikan 

fasilitas untuk mengembangkan motorik halus anak seperti, pensil, 

pensil warna, krayon, spidol, buku gambar, buku mewarnai.68 

 

C. Hasil lPenelitian lPeran lOrang lTua lDalam lMengembangkan lMotorik 

lHalus lAnak lUsia lDini lMelalui lKegiatan lMewarnai lGambar ldi lDesa 

lSawangan Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas 

Berdasarkan lpenelitian lyang ltelah ldilaksanakan, lpeneliti 

lmemperoleh ldata ltentang lperan lorang ltua ldalam lmengembangkan 

lmotorik lhalus lanak lusia ldini lmelalui lkegiatan lmewarnai lgambar ldi lDesa 

lSawangan. lDalam lpenelitian lini, lpeneliti lmenggunakan lmetode lobservasi, 

lwawancara, ldan ldokumentasi. lPada lbab lini lakan ldisajikan ldata lyang 

lsesuai ldengan ltujuan lpenelitian. lSetelah lpeneliti lmelakukan lwawancara 

ldengan linforman ldan lmelakukan lpengamatan, lmaka lpeneliti lselanjutnya 

lakan lmemamarkan lhasil ltemuan ldilapangan. lDalam lmengembangkan 

 
67 Observasi pada tanggal 16 Juli 2022 dengan ibu Simen dan ibu Tinem 
68 Observasi pada tanggal 16 Juli 2022 dengan ibu Soimah dan ibu Rini. 
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lmotorik lhalus lanak, lmasing-masing lorang ltua lmemiliki lcara lyang 

lberbeda, lbahkan lada lyang lmemiliki lcara lyang lsama. 

1. Peran lOrang lTua lSebagai lGuru lPertama 

Peran lorang ltua lsebagai lguru lperatama ladalah lharus lmenjadi 

lpelindung, lpemelihara, lserta lperkembangan lmotorik lanak luntuk 

lmempersiapkan lanak lkejenjang lpendidikan lselanjutnya. lBegitu lpula 

lperan lorang ltua lsebagai lguru lpertama lterhadap lanak-anaknya lyaitu 

lmemberikan lpendidikan, lkarena lorang ltua lmerupakan lguru lpertama 

ldan lutama lbagi lanaknya. lPeran lorang ltua lsebagai lguru lpertama 

ldalam lkegiatan lmewarnai lanak lusia ldini lyaitu lmemberikan lruang, 

lwaktu, ldan lmedia l(alat ldan lBahan) lyang ldiperlukan luntuk ldigunakan 

ldalam lmewarnai, lmenjelaskan lkegiatan lyang lakan ldilakukan, 

lmendampingi lserta lmemberikan lkebebasan lanak luntuk lmewarnai, 

lmembimbing lserta lmengarahkan lanak ljika lanak lmengalami lkesulitan, 

lmengawasi lserta lmemantau lanak lketika lsedang lmewarnai, ldan 

lmemberikan lfasilitas lyang llengkap luntuk lkebutuhan lanak ldalam 

lmewarnai lgambar.69 L 

 

Tabel 3 

Hasil lMotorik lHalus lAnak ldalam lKegiatan l 

Mewarnai lGambar 

No Nama lAnak Usia l Hasil lMotorik lHalus l 

Kegiatan lMewarnai 

1. Azryil lRafasya 4 lTahun Anak lmampu lmemegang 

lkrayon ldengan lbaik, lanak 

lmampu lmewarnai ltetapi ltidak 

lpenuh. 

2. Rafeyfa lArsyad 

lRafisqy 

4 lTahun Anak lmampu lmemegang 

lkrayon ldengan lbaik, lanak 

 
69 lPolina lResty, lAnalisis lPeran lGuru lDalam lMenstimulasi lMotorik lHalus lAnak lDi lTK 

lAisyiyah lBustanal lAthfal lIII, lJurnal l lGuru lPendidikan lAnak lUsia lDini lFKIP lUntan lPontianak. 
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lmasih lkeluar lgaris lsaat 

lmewarnai. 

3. Akbar lIbrahim 5 lTahun Anak lmampu lmemegang 

lkrayon ldengan lbaik, lmewarnai 

ltidak lsesuai larahan. 

4. Isroatul lQonita 5 lTahun Anak lmampu lmemegang 

lkrayon ldengan lbaik, lanak 

lmampu lmewarnai lsesuai 

ldengan lpola. 

5. Afan lNur lDafa 5 lTahun Anak lmasih lkaku lsaat 

lmemegang lkrayon ldan lpensil 

lwarna, lanak lmasih lkeluar lgaris 

lsaat lmewarnai. 

6. Anindita lLestari 5 lTahun Anak lmampu lmemegang 

lkrayon ldengan lbaik, ltapi lanak 

lbelum lmampu lmewarnai 

ldengan lrapi. 

7. Ma’sum lZein 5 lTahun Anak lmampu lmemegang 

lkrayon ldengan lbaik, lanak 

lmasih lkeluar lgaris lsaat 

lmewarnai. 

8. Filza lNuril 

lInaya 

6 lTahun Anak lmampu lmemegang 

lkrayon ldengan lbaik, lanak 

lsudah lmampu lmewarnai 

ldengan lbaik ldan lrapi. 

9. M lSadad lAslan 6 lTahun Anak lmampu lmemegang 

lpensil lwarna ldengan lbaik, 

lanak lmasih lsuka lkeluar lgaris 

lsaat lmewarnai. 

10. Dirga lTriyansah 6 lTahun Anak lmampu lmemegang 
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lkrayon ldengan lbaik, lanak 

lmampu lmewarnai ldengan 

lbaik. 

 

Beberapa hal yang dilakukan orang tua dalam menjalankan 

perannya sebagai guru pertama dalam mengembangkan motorik halus 

anak memiliki cara yang berbeda. Seperti yang dilakukan para orang 

tua cara membagi waktu mendampingi anak dalam mengembangkan 

motorik halusnya. 

Seperti yang diungkapkan ibu Siti Maratus terkait membagi 

waktu mendampingi anak sebagai berikut: 

“Harus pintar membagi waktu dan jangan membuang 

kesempatan, entah itu pagi, siang, sore, malam, ketika anak mau 

kenapa engga, selalu memberi waktu untuk mendampingi anak 

belajar”.70 

Dari hasil wawancara tersebut, peran orang tua sebagai guru 

pertama menurut ibu Siti Maratus disini yaitu jangan membuang 

kesempatan saat mendampingi anak dan terkait membagi waktu saat 

mendampingi anak mengembangkan motorik halusnya yaitu waktunya 

tidak menentu, menurutnya bisa dilakukan di pagi hari, siang, sore, 

maupun malam hari. 

Adapun yang diungkapkan oleh ibu Siti Ngadiroh dan ibu 

Tinem yang hampir sama terkait membagi waktu untuk mendampingi 

anak mengembangkan motorik halusnya ibu Siti Ngadiroh 

mengatakan sebagai berikut: 

“Membagi waktunya kalau saya ketika waktu sudah senggang 

mba, saya kan dirumah ada produski gula jawa setiap hari, ya 

paling kalau mau mendampingi anak  belajar setelah saya selesai 

produksi gula jawa”.71 

 

Dari hasil wawancara tersebut, membagi waktu mendampingi 

anak menurut ibu Siti Ngadiroh disini dilakukan ketika waktu sudah 

 
70 Hasil wawancara dengan ibu Siti Maratus pada Kamis, 07 Juli 2022 
71 Hasil wawancara dengan ibu Siti Ngadiroh pada Sabtu, 09 Juli 2022 
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senggang, karena kesibukan orang tua yang mempunyai pekerjaan 

seperti ibu Siti Ngadiroh ini, sebagai orang tua harus bisa membagi 

waktu dengan baik antara pekerjaan dan mendampingi belajar 

anaknya. 

Berbeda dengan ibu Siti Ngadiroh, Ibu Rosimah mengatakan 

sebagai berikut: 

“Karena saya seorang pedagang, saya menyambi mba, jadi 

kadang sambil jaga warung juga mendampingi anak saya 

belajar”. 72 

 

Dari hasil wawancara tersebut, sebagai orang tua yang bekerja 

sebagai pedagang, ibu Rosimah membagi waktu untuk mendampingi 

anak dengan cara menyambi, jadi ketika sedang menjaga warungnya, 

ibu Rosimah juga mendampingi anaknya belajar untuk 

mengembangkan motorik halusnya. 

Berbeda dengan ibu Rosimah, adapun yang dikatakan ibu Neni 

Evita sebagai berikut: 

“Jadi gini mba, membagi waktunya itu paling setelah saya 

selesai jualan keliling mba, setelah itu baru saya bisa 

mendampingi anak saya mba”.73 

 

Dari hasil wawancara tersebut, menurut ibu Neni Evita beliau 

adalah seorang pedagang keliling, sebagai orang tua yang memiliki 

pekerjaan jualan keliling, ibu Neni Evita membagi waktu untuk 

mendampingi anaknya yaitu ketika sudah selesai saat jualan 

kelilingnya. 

Adapun pernyataan lain yang diungkapkan oleh ibu Sugiatni dan 

Ibu Simen hampir sama. Ibu Sugiatni mengatakan sebagai berikut: 

“Sebagai ibu rumah tangga, saya mendampingi anak belajar 

waktunya tidak menentu mba, kadang mengikuti mood anak, 

dan yang pasti setelah bada maghrib anak harus belajar”. 74 

 

 
72 Hasil wawancara dengan ibu Rosimah pada Senin, 11 Juli 2022. 
73 Hasil wawancara dengan ibu Neni Evita pada Senin, 11 Juli 2022. 
74 Hasil wawancara dengan ibu Sugiatni pada Kamis, 07 Juli 2022. 
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Dari hasil wawancara tersebut, menurut ibu Sugiatni menjadi 

ibu rumah tangga mestinya banyak waktu untuk mendampingi anak 

untuk mengembangkan motorik halusnya, ibu Sugiatni membagi 

waktu untuk mendampingi anaknya belajar bisa dilakukan kapanpun 

dan mengikuti mood anak. Selain itu, ibu Sugiatni juga mengharuskan 

anaknya belajar setelah bada maghrib agar konsisten setiap harinya. 

Sementara ibu Muslimah mengungkapkan sebagai berikut: 

“Yang pasti itu pekerjaan rumah sudah selesai mba, jadi saya 

setiap hari mendampingi anak belajar mba, jadi waktu yang 

pasti itu siang hari dan bada maghrib, pagi kan sekolah. Jadi 

waktu siang itu anak harus belajar, sore ngaji, bada maghrib 

belajar lagi”.75 

 

Dari hasil wawancara tersebut, menurut ibu Muslimah sebagai 

seorang ibu rumah tangga, menurutnya dalam membagi waktu 

mendampingi anak mengembangkan motorik halusnya yaitu bisa 

dilakukan disiang hari setelah pekerjaan rumah sudah selesai dan 

setelah anak pulang sekolah, waktu bada maghrib ibu muslimah 

mendampingi anak dan mengharuskan anaknya belajar lagi. 

Adapun ibu Soimah beliau mengungkapkan sebegai berikut: 

“Kalau saya biasanya mendampingi anak belajar waktu sore hari 

dan malam sekitar jam setengah delapan”.76 

 

Dari hasil wawancara tersebut, menurut ibu Soimah terkait 

membagi waktu mendampingi anak belajar yaitu ketika waktu sore 

hari dan ketika malam sekitar jam setengah delapan 

Dalam mengembangkan motorik halus anak, orang tua harus 

mempunyai dan mengetahui waktu yang tepat untuk mengajak anak, 

cara orang tua mengetahui waktu yang tepat hampir sama, yaitu ketika 

mood anak sedang bagus.  

 
75 Hasil wawancara dengan ibu Muslimah pada Sabtu, 09 Juli 2022 
76 Hasil wawancara dengan ibu Soimah pada Sabtu, 20 Juli 2022 
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Menurut ibu Siti Ngadiroh waktu yang tepat mengajak anak 

untuk mengembangkan motorik halus melalui kegiatan mewarnai 

gambar sebagai berikut: 

“Yang jelas ketika mood anak sedang bagus dan yang pasti 

setelah pekerjaan saya selesai ya mba”.77 

Kemudian ibu Rini mengatakan sebagai berikut: 

“Ketika mood anak bagus dan kemauan anak sendiri”.78 

 

Dari hasil wawancara tersebut, menurut ibu Siti Ngadiroh dan 

ibu Rini terkait waktu yang tepat untuk mengajak anak belajar yaitu 

ketika mood anak sedang bagus dan kemauan anak itu sendiri. Karena 

sebagai orang tua, selain membagi waktu mendampingi anak belajar 

mereka juga harus mengetahui kapan waktu yang tepat untuk 

mengajak anak belajar mengembangkan motorik halusnya. 

Sementara itu, ibu Sugiatni mengungkapkan hal terkait waktu 

yang tepat mengajak anak untuk mengembangkan motorik halus 

melalui kegiatan mewarnai gambar yaitu: 

“Kalau yang pasti itu ba’da maghrib mba, karena diwaktu itu 

pasti anak saya mau diajak untuk belajar khusunya menulis, 

mewarnai dan menggambar”.79 

 

Dari hasil wawancara tersebut, menurut ibu Sugiatni terkait 

waktu yang tepat mengajak anak untuk mengembangkan motorik 

halusnya yaitu ketika bada maghrib, karena diwaktu itu pasti anak 

mau untuk belajar. Karena setiap anak memiliki kemauan tersendiri 

ketika orang tua mengajak anak untuk belajar. 

Respon anak ketika orang tua mengajak anaknya mewarnai 

gambar juga bermacam-macam. Ibu Muslimah menuturkan hal terkait 

tanggapan anak ketika diajak untuk mewarnai gambar bahwa: 

“Alhamdulilah anak saya senang dan semangat ketika disuruh 

mewarnai gambar, apalagi jika dibelikan buku-buku mewarnai 

pasti tambah semangat mba”.80 
 

77 Hasil wawancara dengan ibu Siti Ngadiroh pada Sabtu, 09 Juli 2022 
78 Hasil wawancara dengan ibu Rini pada Rabu, 20 Juli 2022 
79 Hasil wawancara dengan ibu Sugiatni pada Kamis, 07 Juli 2022 
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Dari hasil wawancara tersebut, respon anak ketika orang tua 

mengajak anaknya belajar juga berbeda-beda, seperti yang 

diungkapkan ibu Muslimah terkait respon anaknya ketika diajak untuk 

belajar mengembangkan motorik halusnya yaitu anaknya senang dan 

semangat. Karena disini ibu Muslimah selalu membelikan buku-buku 

mewarnai untuk anaknya. 

Sedangkan ibu Rini menuturkan hal yang berbeda terkait 

tanggapan anak ketika disuruh mewarnai gambar sebagai berikut: 

“Kadang anak saya menolak mba, karena ketika disuruh 

mewarnai gambar sering beralasan capek katanya”.81 

 

Dari hasil wawancara tersebut, berbeda dengan anak ibu 

Muslimah, respon anak menurut ibu Rini yaitu anak ketika orang tua 

mengajak anaknya belajar terkadang menolak dan beralasan malas dan 

capek. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa peran orang tua sebagai guru 

pertama dalam mengembangkan motorik halus anak memiliki cara 

yang berbeda. Diantaranya, seperti cara orang tau membagi waktu 

untuk mendampingi anak dalam mengembangkan motorik halus 

diantaranya, yaitu orang tua mendampingi anak ketika pekerjaan 

rumah sudah selesai, ada juga orang tua yang mendampingi anaknya 

ketika waktu sudah senggang, selain itu ada juga orang tua yang 

mendampingi anak ketika sudah pulang bekerja.  

Peran sebagai guru pertama orang tua juga harus mengetahui 

kapan waktu yang tepat untuk mengajak anak mengembangkan 

motorik halus anak usia dini melalui kegiatan mewarani gambar. 

hampir semua orang tua mengatakan hampir sama, waktu yang tepat 

untuk mengajak anak mengembangkan motorik halus anak 

diantaranya, yaitu ketika mood anak sedang bagus, saat kemauan anak 

 
80 Hasil wawancara dengan ibu Muslimah pada Sabtu, 09 Juli 2022 
81 Hasil wawancara dengan ibu Rini pada Rabu, 20 Juli 2022 
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itu sendiri, dan ada juga orang tua yang mengharuskan anak harus 

belajar. Dengan mengetahui waktu yang tepat untuk mengajak anak 

mengembangkan motorik halus anak akan mempermudah orang tua 

dalam mengembangkan motorik halus anak dan juga dapat 

menumbuhkan rasa semangat dalam diri anak. 

2. Peran Orang Tua Sebagai Pembimbing 

Peran orang tua dalam kehidupan anak yang selanjutnya adalah 

sebagai pembimbing. Orang tua harus memberikan pengasuhan yang 

positif, penuh kasih sayang, menghargai anak, dan membangun 

hubungan yang erat dan komunikasi yang baik antara orang tua dan 

anak. Sebagai pembimbing, selain membantu anak dalam 

mengembangkan potensi yang dimiliki anak, orang tua juga dapat 

memberikan petunjuk dan bimbingan terhadap kegiatan yang sedang 

dilakukan, sehingga anak dapat menyelesaikannya dengan baik. 

Dalam mengembangkan motorik halus anak, peran orang tua sangat 

dibutuhkan terutama dalam mewarnai di setiap gambar-gambar yang 

akan diwarnai.  

Cara membimbing anak untuk mengembangkan motorik halus 

melalui kegiatan mewarnai gambar setiap orang tua mempunyai cara 

yang berbeda dan ada juga yang sama. Ibu Siti Ngadiroh mengatakan 

cara membimbing anak mengembangkan motorik halus yaitu: 

“Paling ini si mba, kaya memberi motivasi saja mislanya coba 

yang rajin mewarnainya biar ngga kalah sama temen-temennya 

di sekolahan. Seperti itu mba”.82 

 

Dari hasil wawancara tersebut, memberi motivasi kepada anak 

merupakan cara membimbing anak menurut ibu Siti Ngadiroh untuk 

mengembangkan motorik halusnya, melalui motivasi agar anak 

menjadi semangat dan menjadi dorongan untuk anak agar tidak kalah 

dengan teman-temannya di sekolah. 

 
82 Hasil wawancara dengan ibu Siti Ngadiroh pada Sabtu, 09 Juli 2022 
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Sedangkan ibu Sugiatni mempunyai cara membimbing anak 

dengan cara: 

“Saya biasanya si kaya memberi arahan mba, ketika anak 

sedang mewarnai saya ngajarinya itu bagian tepinya dulu yang 

diwarnai, baru bagian tengahnya karena anak saya suka corat-

coret sesukanya”.83 

 

Dari hasil wawancara tersebut, menurut ibu Sugiatni cara 

membimbing anak mengembangkan motorik halusnya yaitu sengan 

cara memberi arahan ketika anak sedang mengerjakan tugasnya. 

Dengan mengarahkan anak saat mewarnai, ibu Sugiatni memberi 

arahan dengan cara yang pertama bagian tepinya terlebih dahulu yang 

diwarnai, setelah itu bagian tengahnya. 

Sementara ibu Muslimah, ibu Neni Evita, ibu Shoimah, dan ibu 

Tinem, ibu Rini, ibu Siti Maratus, dan Ibu Rosimah mengatakan cara 

membimbing anak hampir sama yaitu untuk mengembangkan motorik 

halus dengan cara memberikan kesempatan dan mengarahkan anak. 

Adapun yang diungkapkan oleh ibu Muslimah sebagai berikut: 

“Memberikan kesempatan untuk anak mengerjakan dulu, misal 

menulis atau mewarnai gambar, anak beri kesempatan untuk 

mewarnai terlebih dahulu, misal anak salah mengerjakan baru 

saya memberi arahan agar mengerjakan dengan benar”.84 

 

Dari hasil wawancara tersebut, cara membimbing anak 

mengembangka motorik halus melalui kegiatan mewarnai gambar 

menurut ibu Muslimah yaitu dengan cara memberikan kesempatan 

kepada anak untuk mengerjakan, setelah itu memberikan arahan 

ketika anak mulai salah ketika sedang mewarnai. 

Setiap orang tua pastinya mempunyai kendala dalam 

mengembangkan motorik halus anak. Seperti yang diungkapkan Ibu 

Tinem sebagai berikut: 

 
83 Hasil wawancara dengan ibu Sugiatni pada Kamis, 07 Juli 2022 
84 Hasil wawancara dengan ibu Muslimah pada Sabtu, 09 Juli 2022 
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“Ketika anak sedang tidak mood paling si mba, karena anak 

saya gampang sekali bosan.85 

 

Dari hasil wawancara tersebut, kendala dalam mengembangkan 

motorik halus anak menjadi tantangan setiap orang tua. Menurut ibu 

Tinem kendala dalam mendampingi anak mengembangkan motorik 

halus anak yaitu ketika anak sedang bosan dan mood anak yang tidak 

bagus menjadi kendala pertama. 

Adapun yang diungkapkan ibu Siti Maratus kenadala dalam 

mengembangkan motorik halus anak sebagai berikut: 

“Anak lebih sering menonton TV dan bermain HP”.86 

 

Dari hasil wawancara tersebut, kendala lain yang dirasakan 

orang tua dalam mengembangkan motorik halus anak menurut ibu Siti 

Maratus yaitu ketika anak sedang menonton TV dan bermain HP 

menjadi kendala. 

Berbeda dengan ibu Shoimah, ibu Sugiatni, ibu Rosimah dan ibu 

Rini yang mengatakan hampir sama kendalanya, adapun ibu Soimah 

mengatakan: 

“Anak kadang tidak mau diajak belajar dengan alasan males, 

capek, sukanya main HP dan kalau ada temennya pengen ikut 

temennya bermain”.87 

 

Dari lhasil lwawancara ltersebut, lmenurut libu lSoimah lhampir 

lsama ldengan libu lSiti lMaratus, lkendala ldalam lmengembangkan 

lmotorik lhalus lanak lmenurutnya lyaitu lketika lanak lsedang lmalas 

lbelajar ldan llebih lsenang ldengan lgadgetnya, lserta lketika lada 

ltemannya lbermain lmenjadi lkendala lketika lanak ldiajak luntuk lbelajar. 

Sedangkan lkendala lyang lungkapkan libu lMuslimah, libu lSiti 

lngadiroh ldan libu lSimen ljuga lhampir lsama, lseperti lyang lditegaskan 

loleh libu lMuslimah lmengatakan lsebagai lberikut: 

 
85 Hasil wawancara dengan ibu Tinem pada Sabtu, 16 Juli 2022 
86 Hasil wawancara dengan ibu Siti Maratus pada Kamis, 07 Juli 2022 
87 Hasil wawancara dengan ibu Soimah pada Sabtu, 20 Juli 2022 
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“Kendalanya lketika lanak lmalas, lngantuk, lterus lada ltemennya 

lmba, lkalau lke lHP lanak lsaya ltidak lterlalu”.88 

 

Dari lhasil lwawancara ltersebut, lkendala ldalam lmengembangkan 

lmotorik lhalus lanak lmenurut libu lMuslimah lyaitu lketika lanak lsedang 

lmalas ldan lmengantuk lkarena lmood lanak lyang lsuka lberubah-ubah 

lmenjadi lkendala ldalam lorang ltua lmengembangkan lmotorik lhalus 

lanak. l 

Kemudian libu lNeni lEvita lmengungkapkan lterkait lkendala 

ldalam lmengembangkan lmotorik lhalus lanak lsebagai lberikut: 

“Waktu lmendampingi lanak lyang lsangat lsedikit lmba lkarena 

lkadang lpulang ljualan lkelilingnya lmolor lsampai lsore”.89 

 

Dari lhasil lwawancara ltersebut, libu lNeni lEvita lberbeda ldengan 

lorang ltua lyang llain, libu lNeni lEvita lmempunyai lkendala ldalam 

lmengembangkan lmotorik lhalus lanak lyaitu lsedikitnya lwaktu luntuk 

lmendampingi lanak lbelajar. lKarena lpekerjaan lsebagai lpenjual 

lkeliling, lwaktu lpulang lkerumah ltidak lmenentu, lhal lini lmenjadi 

lkendala ldalam lmengembangkan lmotorik lhalus lanak. 

Jadi ldapat ldisimpulkan lbahwa lperan lorang ltua lsebagai 

lpembimbing ldalam lmembimbing lanak lmengembangkan lmotorik 

lhalus lanak lusia ldini lmelalui lkegiatan lmewarnai lgambar lbermacam-

macam, ldiantaranya lyaitu lorang ltua lmemberi lmotivasi lkepada lanak 

ldengan ltujuan lagar lanak llebih lsemangat ldan ltidak lkalah ldengan 

lteman lyang llain, lada ljuga lyang lmemberi larahan lketika lanak lsedang 

lmewarnai lgambar, lselain litu lada ljuga lyang lmemberi lanak lkesempatan 

ldalam lmewarnai lgambar luntuk lmengerjakan lsendiri lagar lmotorik 

lhalusnya ldapat lterasah ldan lterlatih ldengan lbaik. l 

Sebagai lpembimbing lorang ltua ljuga lmempunyai lkendala ldalam 

lmengembangkan lmotorik lhalus lanak lusia ldini. lKendala lyang ldialami 

lorang ltua lpun lberaneka lragam, ldiantaranya lyaitu lwaktu lyang lsedikit 

 
88 lHasil lwawancara ldengan libu lMuslimah lpada lSabtu, l09 lJuli l2022 
89 lHasil lwawancara ldengan libu lNeni lEvita lpada lSenin, l11 lJuli l2022 
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lmenjadi lkendala ldalam lmendampingi lanak lmengembangkan lmotorik 

lhalusnya, lada ljuga lkendalanya lketika lmood lanak lsedang ltidak lbagus, 

lketika lanak lsedang lmalas, lselain litu lketika lanak llebih lmemilih 

lbermain ldengan ltemannya, lbermain lHP, ldan lmenonton lTV. l 

3. Peran lOrang lTua lSebagai lPengawas 

Peran lorang ltua lyang lselanjutnya lyaitu lperan lsebagai 

lpengawas. lMelalui lpengawasan lmerupakan lhal lyang lbaik luntuk 

lperkembangan lanak. lOrang ltua ldapat lmengawasi lanak ldimanapun 

ldan lkapanpun. lDengan lmelakukan lpengawasan lbagi lanak lbertujuan 

lagar lanak lterkontrol ldengan lbaik lsaat lmengerjakan ltugas, lmelakukan 

lkegiatan lmaupun lpengaruh lluar ldari llingkungan. lBentuk lpengawasan 

lyang ldilakukan lorang ltua luntuk lmengembangkan lmotorik lhalus lanak 

lusia ldini lmelalui lkegiatan lmewarnai lgambarpun lberaneka lragam. lIbu 

lSiti lNgadiroh lmengatakan lhal lsebagai lberikut: 

“Bentuk lpengawasannya litu lsaya lpantau ldan lselalu lsaya lawasi 

lmba, lkalau lbelum lselesai lharus ldiselesaikan ldulu”.90 

Hampir lsama ldengan libu lSiti lNgadiroh, libu lSiti lMaratus 

lmenuturkan lbentuk lpengawasan luntuk lmengawasi lanak ladalah: 

“Langsung lsaya lawasi lmba, ltugas lharus lselesai ldulu lsetelah litu 

lbaru lboleh lbermain”.91 

 

Dari lhasil lwawancara ltersebut, lmenurut libu lSiti lNgadiroh ldan 

libu lSiti lMaratus lperan lsebagai lpengawas ltentu lsaja lsetiap lorang ltua 

lmengawasi lanak-anaknya lbelajar. lBentuk lpengawasan lyang 

ldilakukan loleh libu lSiti lNgadiroh ldan libu lSiti lMaratus lhampir lsama 

lyaitu ldengan lcara lmemantau ldan lmengawasi lanak lketika 

lmengerjakan ltugasnya. lSetelah ltugas lsudah lselesai lanak lboleh 

lbermain. 

Sementara libu lSugiatni, libu lrini, ldan libu lsimen lmenuturkan 

lbentuk lpengawasannya lhampir lsama, lIbu lSugiatni lmengatakan 

lsebagai lbeikut: 

 
90 lHasil lwawancara ldengan libu lSiti lNgadiroh lpada lSabtu, l09 lJuli l2022 
91 lHasil lwawancara ldengan libu lSiti lMaratus lpada lKamis, l07 lJuli l2022 
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“Yang lpasti lsi lselalu lsaya ltungguin, lsaya lpantau, ldan 

ldiperhatikan ldengan lbetul-betul, lkalau ltidak ldiawasi lanak 

lkabur-kaburan lmba”.92 

 

Dari lhasil lwawancara ltersebut, lmenurut libu lSugiatni lbentuk 

lpengawasan lorang ltua lselanjutnya lyaitu lmemantau lanak, lmenunggu, 

ldan lmemperhatikan lanak ldengan lbetul. lSeperti lyang lditegaskan loleh 

libu lSugiatni lketika lanak ltidak ldiawasi ldengan lbenar lakibatnya lanak 

lakan lbermain lsendiri ldan lkabur-kaburan. 

Sedangkan libu lTinem lmengatakan lbentuk lpengawasan lyang 

ldilakukan lyaitu: 

“Bentuk lpengawasan lpaling lsaya lpantau lsaja lmba, lkarena lanak 

lsaya ljika lsedang lmengerjakan ltugas lmewarnai lkadang ltidak 

lmau lditungguin, ljadi lsaya lpantau ldari ljauh lsaja lsetelah lselesai 

lbaru lsaya lmelihat lhasilnya”.93 

 

Dari lhasil lwawancara ltersebut, lbentuk lpengawasan lyang 

ldilakukan loleh libu lTinem ljuga lhampir lsama ldengan lorang ltua lyang 

llain, lyaitu ldengan lcara lmemantau lanak, lperbedaannya lhanya libu 

lTinem lmamantau ldari ljauh lkarena lanak lterkadang ltidak lmau 

lditungguin lketika lsedang lmewarnai lgambar. lsetelah lmemantu libu 

lTinem lmelihat lhasil lmewarnai lgambar lanak. 

Adapun libu lMuslimah ldan libu lSoimah lmengatakan lhampir 

lsama, libu lMuslimah lmengatakan lsebagai lberikut: 

“Bentuk lpengawasannya lkadang ldi lawasi ldan lkadang ljuga 

ltidak lmba, lSaya lmembiarkan lanak lselesai ldulu lmewarnai, 

lsetelah lselesai lnanti lsaya lberi lnilai”.94 

 

Dari lhasil lwawancara ltersebut, lbentuk lpengawasan lyang 

ldiungkapkan libu l lMuslimah ldan libu lSoimah lketika lmendampingi 

lanak lbelajar lyaitu lkadang ldiawasi lkadang ljuga ltidak. lMereka 

lmembiarkan lanak luntuk lmengerjakannya lsendiri, lsetelah lselesai 

 
92 lHasil lwawancara ldengan libu lSugiatni lpada lKamis, l07 lJuli l2022 
93 lHasil lwawancara ldengan libu lTinem lpada lSabtu, l16 lJuli l2022 
94 lHasil lwawancara ldengan libu lMuslimah lpada lSabtu, l09 lJuli l2022 
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lorang ltua lmemberi lnilai luntuk lhasil lkarya lanak lketika lmewarnai 

lgambar. 

Sementara libu lNeni lEvita lmenuturkan lsebagai lberikut: 

“Bentuk lpengawasan lpaling lsaya ltungguin laja lmba, lnanti ljika 

lanak lkesulitan lbaru lsaya larahkan”.95 

 

Sedangkan libu lRosimah lmengatakan lbentuk lpengawasannya 

lsebagai lberikut: 

“Ditungguin lmba lsama ldipantau lsaja”96 

 

Dari lhasil lwawancara ltersebut, lbentuk lpengawasan ldalam 

lmengembangkan lmotorik lhalus lanak lyang ldilakukan loleh libu lNeni 

lEvita ldan libu lRosimah lyaitu ldengan lcara lmenunggu lanak, lmemantau 

ldan lmengarahkan lanak lketika lanak lmengalami lkesulitan. l 

Jadi, lsetiap lorang ltua lmempunyai lcara latau lbentuk lpengawasan 

lsendiri lyang ldilakukan lterhadap lanak-anaknya. lSeperti lbentuk 

lpengawasan lyang ldilakukan lyaitu ldengan lcara lmemantau ldan 

lmengawasi lanak, lmenunggu lanak, ldan lmengarahkan lanak lketika 

lmengalami lkesulitan. 

Peran lsebagai lpengawas ltentu lsaja lorang ltua lmemantau ldan 

lmenunggu lanak-anaknya lketika lsedang lmenyelesaikan lbelajarnya. 

lMelalui lpengawasan lsetiap lorang ltua lada lyang lturut lmembantu lanak, 

lada ljuga lyang lmembiarkan lanak lmengerjakan lsendiri lketika lsedang 

lmewarnai lgambar. lSeperti lyang ldikatakan libu lSimen lsebagai lberikut: 

“Tidak lmba, lpaling lini lkadang lanak lminta ldibuatin lgambar-

gambar lnanti lanak lyang lmewarnai lsendiri, lseperti litu lmba”.97 

 

Dari lhasil lwawancara ltersebut, lselain lmemantau ldan 

lmengawasi lanak, lsetiap lorang ltua lada lyang lturut lmembantu lanak, 

lada ljuga lyang lmembiarkan lanak lmengerjakan lsendiri. lMenurut libu 

 
95 lHasil lwawancara ldengan libu lNeni lEvita lpada lSenin, l11 lJuli l2022. 
96 lHasil lwawancara ldengan libu lRosimah lpada lSenin, l11 lJuli l2022. 
97 lHasil lwawancara ldengan libu lSimen lpada lSabtu, l16 lJuli l2022 
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lSimen lia lmembiarkan lanak luntuk lmengerjakan lsendiri ldan lhanya 

lmembuatkan lgambar-gambar luntuk ltugas lanak lmewarnai. 

Sementara libu lSoimah, libu lRosimah, libu lSiti lNgadiroh, libu 

lMuslimah, libu lNeni lEvita, libu lSiti lMaratus, ldan libu lTinem 

lmengatakan lhal lyang lsama, lmereka ltidak lturut lmembantu lanak 

lketika lsedang lmewarnai lgambar. lSeperti lyang ldikatakan libu lSoimah 

lterkait lmembantu lanak latau ltidak lketika lsedang lmewarnai lgambar 

lsebagai lberikut: 

“Tidak lmba, lkadang lanak lyang lmeminta luntuk ldibantuin, ltapi 

lsaya lbiarkan lsupaya lterlatih ldan litu lmenjadi lhasil lanak 

lsendiri”.98 

 

Dari lhasil lwawancara ltersebut, lmelalui lpengawasan lterhadap 

lanak, lyang ltelah lditegaskan loleh libu lSoimah lketika lanak lsedang 

lmewarnai lgambar lorang ltua ltidak lmembantu lanak ldengan lalasan 

lagar lmotorik lhalus lanak lterlatih ldengan lbaik ldan lhasil lmewarnainya 

lmenjadi lkarya lanak litu lsendiri. 

Berbeda ldengan libu lSoimah, libu lSugiatni ldan libu lRini lyang 

lmengatakan lhampir lsama, lmereka lyang lkadang-kadang lturut 

lmembantu lanak lketika lsendang lmewarnai lgambar. lSeperti lyang 

ldikatakan libu lSugiatni lsebagai lberikut: 

“Kadang lmba, lkarena lanak lsaya lsuka llambat ljadi lsaya ltidak 

lsabaran, lkadang ldari lanak lsendiri lketika lbelum lselesai 

lmewarnai lsudah lcapek”.99 

 

Dari lhasil lwawancara ltersebut, lmenurut libu lSugiatni ldan lIbu 

lRini lyang lmengatakan lbahwa lmereka lturut lmembantu lanak lketika 

lsedang lmewarnai lgambar ldengan lalasan lanak lsuka llamban ldan lanak 

lsering lberalasan lcapek. lJadi lsetiap lorang ltua ldalam lmengawasi lanak 

lmengembangkan lmotorik lhalusnya lada lyang lturut lmembantu ldan lada 

ljuga lyang lmembiarkan lanak luntuk lmengerjakannya lsendiri. 

 
98 lHasil lwawancara ldengan libu lSoimah lpada lSabtu, l09 lJuli l2022 

 
99 lHasil lwawancara ldengan libu lSugiatni lpada lKamis, l07 lJuli l2022 
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Jadi ldapat ldisimpulkan lbahwa lperan lorang ltua lsebagai 

lpengawas ldiantaranya lyaitu lorang ltua lselalu lmemantau, lmenunggu 

ldan lmengawasi lanak lbelajar lsampai lselesai. lDengan lcara lmengawasi 

lanak, lmaka lanak ldapat lmenyelesaikan ltugasnya ldengan lbaik ldan 

ltidak lkabur-kaburan, ltetapi lada ljuga lorang ltua lyang lkadang-kadang 

ltidak lmengawasi lanaknya ldengan lalasan lanak ltidak lmau lditungguin 

lketika lbelajar, lakan ltetapi lsetelah lanak lselesai lmengerjakan lorang ltua 

lmelihat lhasilnya ldan lmemberikan lnilai. 

Melalui lpengawasan lsetiap lorang ltua lada lyang lturut lmembantu 

lanak, lada ljuga lyang lmembiarkan lanak lmengerjakan ltugasnya lsendiri 

lketika lsedang lmewarnai lgambar. lAlasan lorang ltua lyang lmembantu 

lanaknya lmenyelesaikan ltugas lyaitu lagar lmempermudah lanak ldan 

ltugas lmewarnai lcepat lselesai, lselain litu lada ljuga lanak lyang lmeminta 

luntuk ldibantuin lketika lsedang lmewarnai lgambar ldengan lalasan lanak 

lsudah llelah. lSedangakan lalasan lorang ltua lyang lmembiarkan lanak 

lmengerjakan lsendiri ldiantaranya lyaitu lagar lanak llebih lterlatih 

lmotorik lhalusnya, lselain litu lmenjadi lhasil lkarya lanak litu lsendiri. 

4. Peran lOrang lTua lSebagai lFasilitator 

Sebagai lfasilitator, lorang ltua ljuga lmempunyai lperan lpenting 

ldisini lyaitu lorang ltua lmenyediakan lfasilitas lyang lmemungkinkan ldan 

lmemudahkan lanak ldalam lkegiatan lpembelajaran. lOrang ltua lsebagai 

lfasilitator lanak lyakni lmenyediakan lalat lbelajar lbaik lberupa lalat ltulis, 

lbuku lgambar, lkrayon, ldan llain-lain luntuk lmemudahkan lanak lketika 

lbelajar lterutama luntuk lmengembangkan lmotorik lhalusnya lketika 

lbelajar ldirumah. lDengan ladanya lfasilitas lyang llengkap ldapat 

lmemberikan lkemudahan ldan lkenyamanan lkepada lanak ldalam 

lmenyelesaikan ltugasnya. lSeperti lyang ldiungkapkan libu lSiti lMaratus 

lsebagai lberikut: 

“Tentu lsaja lmenyediakan lmba, lsaya lmembelikan lwhiteboard 

luntuk lanak lmenggambar ldan lmenulis lsesukanya, lselain litu lada 
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lpensil, lpensil lwarna, lkrayon, lspidol, lbuku-buku ljuga lada, lterus 

lmajalah”.100 

 

Dari lhasil lwawancara ltersebut, lDisini lorang ltua lmenyediakan 

lfasilitas luntuk lanak, lseperti lyang lditegaskan loleh libu lSiti lMaratus 

lbeliau lmembelikan lanaknya lbeberapa lperalatan luntuk lmemudahkan 

lanak lketika lbelajar lterutama luntuk lmengembangkan lmotorik 

lhalusnya lketika lbelajar ldirumah. 

Adapun libu lSiti lNgadiroh lmenuturkan lterkait ldengan 

lmenyediakan lfasilitas luntuk lanak lsebagai lberikut: 

“Ada llengkap lmba, lseperti lpensil, lkrayon, lspidol, lpensil lwarna, 

lbuku lgambar, ldan lsaya lsengaja lbeli lbuku-buku lmewarnai luntuk 

lanak, lkarena lanak lsaya lsuka lsekali lmenggambar ldan 

lmewarnai”.101 

Kemudian libu lRosimah lmengungkapkan lsebagai lberikut: 

“iya lmba lmenyediakan, lkadang lsaya ljuga lsuka lngeprint 

lgambar-gambar ldi linternet lmba”. 

 

Dari lhasil lwawancara ltersebut, lmenurut libu lSiti lNgadiroh ldan 

libu lRosimah lselain lmenyediakan lfasilitas lseperti lpensil, lkrayon, 

lspidol, lpensil lwarna, lbuku lgambar latau lbuku-buku lmewarnai, lorang 

ltua ljuga lsengaja lmencetak lberbagai lgambar lsketsa luntuk lanaknya 

lmewarnai. 

Tersedianya lfasilitas lbagi lanak ljuga lmenjadi lfaktor lpendukung 

ldalam lmengembangkan lmotorik lhalus lanak, lseperti lyang ldikatakan 

libu lSiti lMaratus lsebagai lberikut: 

“Fasilitas lalat ltulis lyang lbagus ldan lnyaman ldigunakan lanak 

ldan lperhatian lorang ltua lserta lkemauan lanak luntuk 

lmengerjkan”.102 

 

Dari lhasil lwawancara ltersebut, lmenurut libu lSiti lMaratus lfaktor 

lpendukung ldalam lmengembangkan lmotorik lhalus lanak lyaitu lalat 

ltulis lyang lbagus ldan lnyaman ldigunakan loleh lanak, lselain litu lfaktor 

 
100 lHasil lwawancara ldengan libu lSiti lMaratus lpada lKamis, l07 lJuli l2022 
101 lHasil lwawancara ldengan libu lSiti lNgadiroh lpada lSabtu, l09 lJuli l2022 
102 lHasil lwawancara ldengan libu lSiti lMaratus lpada lKamis, l07 lJuli l2022 
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lprndukung lyang llain lyaitu lperhatian lorang ltua ldan lkemauan ldari 

ldalam ldiri lanak litu lsendiri. 

Kemudian libu lRosimah lmengtakan lterkait lfaktor lpendukung 

ldalam lmengembangkan lmotorik lanak lsebagai lberikut: 

“Dibelikan lbuku-buku lbergambar ldan lmencetak lbeberapa 

lgambar lsketsa l lagar lanak lsemangat lmewarnai”.103 

 

Dari lhasil lwawancara ltersebut, lmenurut libu lSiti lRosimah lfaktor 

lpendukung ldalam lmengembangkan lmotorik lhalus lanak lyaitu 

lmembelikan lbuku-buku lbergambar ldan lmencetak lbeberapa lgambar 

lsketsa luntuk lanak lmewarnai. 

 

Menurut l libu lSimen lfaktor lpendukung ldalam lmengembangkan 

lmotorik lhalus lanak lsebagai lberikut: 

“Perhatian lorang ltua ldan lfasilitas llengkap”.104 

 

Jadi, ldapat ldisimpulkan lbahwa lfaktor lpendukung ldalam 

lmengembangkan lmotorik lhalus lanak lyaitu ltersedianya lsarana ldan 

lprasarana lyang llengkap lseperti lmeja lbelajar, lwhiteboard, lbuku 

lgambar, ldan lbuku lmewarnai, lkemudian lalat ltulis lseperti lpensil, 

lpensil lwarna, lspidol, lkrayon lserta lperhatian lorang ltua, ldan lsemangat 

ldalam ldiri lanak. 

Tersedianya lfasilitas lyang llengkap ldapat lmempermudah lanak 

ldalam lbelajar ldan lmengembangkan lmotorik lhalusnya. lKetika lanak 

lsudah lberhasil lmencapai lkematangan ldalam lmewarnai, lsetiap lorang 

ltua lmempunyai lapresiasi latau lmemberikan lhadiah ltersendiri luntuk 

lmenambah lsemangat lanak. 

Adapun lmenurut libu lNeni lEvita lmenuturkan lsebagai lberikut: 

“Ada lmba, lhadiahnya ltidak lmenentu lmisalnya lminta ldibelikan 

lmainan, loke ldengan lsyarat lanak lharus lrajin ldulu”.105 

 

 
103 lHasil lwawancara ldengan libu lRosimah lpada lSenin, l11 lJuli l2022. 
104 lHasil lwawancara ldengan libu lSimen lpada lSabtu, l16 lJuli l2022 
105 lHasil lwawancara ldengan libu lNeni lEvita lpada lSenin, l11 lJuli l2022. 
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Dari lhasil lwawancara ltersebut, lmenurut libu lNeni lEvita lsetiap 

lorang ltua lpasti lsangat lmengapresiasi lanak lketika lanak lsudah lberhasil 

ldalam lpencapaiannya lseperti lmewarnai lgambar ldengan lbagus. lDisini, 

libu lNeni lEvita lmemberikan lhadiah lsemintanya lanak, lakan ltetpai 

ldengan lsyarat lanak lharus lrajin. 

Ibu lSiti lNgadiroh lmenuturkan lketika lanak lsudah lbisa lmewarnai 

ldengan lbaik lhadiahnya lsebagai lberikut: 

“Paling ljajanan lringan lmba, ldengan lsyarat lanak lharus 

lmenyelesaikan lbelajarnya ldulu”.106 

 

Dari lhasil lwawancara ltersebut, lmenurut libu lSiti lngadiroh ljustru 

lmemberikan lhadiah lringan lberupa lmakanan lringan l(jajanan lsnak), 

lbeliau ljuga lmengharuskan lanaknya lmenyelesaikan ltugasnya lagar 

lanak lbisa lmendapatkan lhadiah ltersebut. 

Berbeda ldengan libu lSiti lNgadiroh, libu lSiti lMaratus 

lmenuturkan lsebagai lberikut: 

“Pasti ldong, lkarena litu lsalah lsatu lbentuk lsuport luntuk lanak, 

lhadiahnya ltidak lusah lyang lmuluk-muluk, lcukup lkasih ldua 

ljempol lsaja litu luntuk lanak lsaya”.107 

 

Dari lhasil lwawancara ltersebut, lmenurut libu lSiti lMaratus, 

lmemberikan lhadiah luntuk lanak litu lharus lsupaya lanak lmenjadi 

ltambah lsemangat. lMenurutnya lhadiahnya lcukup ldengan 

lmengacungkan ldua ljempol lsaja lsebagai lbentuk lsuport luntuk lanak. 

Sedangkan lmenurut libu lTinem lyang lsangat lberbeda ldengan 

libu-ibu lyang llain, libu lTinem lmenuturkan lsebagai lberikut: 

“Tidak lmba, lkarena ldari lanak ljuga ltidak lpernah lmeminta, ljadi 

ltidak lsaya lbiasakan lmemberi lhadiah”.108 

 

Jadi ldapat ldisimpulkan lbahwa lperan lorang ltua lsebagai 

lfasilitator lyaitu lmemberikan lfasilitas lkepada lanak-anaknya. lDiantara 

lbentuk lperan lorang ltua lsebagai lfasilitator ldisini lorang ltua lsudah 

 
106 lHasil lwawancara ldengan libu lSiti lNgadiroh lpada lSabtu, l09 lJuli l2022 
107 lHasil lwawancara ldengan libu lSiti lMaratus lpada lKamis, l07 lJuli l2022 
108 lHasil lwawancara ldengan libu lTinem lpada lSabtu, l16 lJuli l2022 
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lmemberikan lfasilitas ldan lperalatan luntuk lmewarnai lgambar lseperti, 

lpensil, lpensil lwarna, lspidol, lkrayon, lbuku lgambar, lbuku lmewarnai, 

lmencetak lgambar lyang lada ldi linternet ldan lmenyediakan lmajalah. 

lDengan lbanyaknya lbuku-buku lbergambar lakan lmenjadi lbanyak 

lvarian luntuk lanak lmewarnai lsehingga lanak ltidak lcepat lmerasa lbosan. 

Faktor lpendukung ldalam lmengembangkan lmotorik lhalus lanak 

lyaitu ltersedianya lsarana ldan lprasarana lyang llengkap lseperti lmeja 

lbelajar, lwhiteboard, lbuku lgambar, ldan lbuku lmewarnai, lkemudian 

lalat ltulis lseperti lpensil, lpensil lwarna, lspidol, lkrayon lserta lperhatian 

lorang ltua, ldan lsemangat ldalam ldiri lanak. lSelain lmenyediakan 

lfasilitas luntuk lanak, lmereka ljuga lmemberikan lhadiah luntuk lanak 

ldengan ltujuan lagar lanak lmenjadi llebih lsemangat. lHadiah lyang 

ldiberikan lpara lorang ltua ldiantaranya lyaitu lmembelikan lanak ljajanan 

lringan, lada ljuga lyang lhanya lmemberi laprisiasi ldengan lcara 

lmemberikan ldua ljempol lsaja luntuk lsemangat lanak, ldan lada ljuga 

lorang ltua lyang ltidak lmemberikan lhadiah ldengan lalasan lagar lanak 

ltidak lterbiasa lmeminta lhadiah. 

 

D. Analisis lPeran lOrang lTua ldalam lMengembangkan lMotorik lHalus 

lAnak lUsia lDini lMelalui lKegiatan lMewarnai lGambar Di Desa 

Sawangan Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas 

Peran lorang ltua ldalam lmendidik lanak lsangat lpenting. lPendidik 

lyang lpertama ldan lutama ladalah lorang ltua. lOrang ltua lmerupakan lmanusia 

lyang lmempunyai ljasa lpaling lbesar lbagi lanak-anaknya. lSejak lawal 

lkehadiran lanak ldi lbumi lketerlibatan lorang ltua lsangat lpenting lcontohnya 

ldalam lmemberikan lpendidikan. lPeran lorang ltua lsebagai lpendidik 

ldirumah lsangat lbermanfaat lbagi lanak lkarena lanak lakan lmerasa lnyaman, 

lfokus, ldan lbetah lketika lbelajar ldirumah. lSeperti lorang ltua ldi lDesa 

lSawangan lKecamatan lKebasen lterdapat l4 lperan lorang ltua ldalam 

lmengembangkan lmotorik lhalus lanak lusia ldini lmelalui lkegiatan lmewarnai 

lgambar, lyaitu lperan lorang ltua lsebagai lguru lpertama, lperan lorang ltua 



70 

 

lsebagai lpembimbing, lperan lorang ltua lsebagai lpengawas, ldan lperan lorang 

ltua lsebagai lfasilitator. 

1. Peran lOrang lTua lSebagai lGuru lPertama 

Dalam lkegiatan lbelajar lmengajar lorang ltua lberperan lsebagai 

lguru lpertama lbagi lanak lagar lanak lsemangat ldalam lmelakukan 

lkegiatan lmewarnai lgambar luntuk lmengembangkan lmotorik lhalus 

lanak lusia ldini. 

Berdasarkan lpengamatan lyang ltelah ldilakukan ldi lDesa 

lSawangan, lpeneliti lmenemukan ltemuan lmengenai lperan lorang ltua 

lsebagai lguru lpertama ldalam lmengembangkan lmotorik lhalus lanak lusia 

ldini lmelalui lkegiatan lmewarnai lgambar ldi lDesa lSawangan. lDalam 

lperannya lsebagai lguru lpertama lorang ltua lmemiliki ltanggung ljawab 

luntuk lmenyediakan lruang ldan lwaktu luntuk ldapat lmengambangkan 

lmotorik lhalus lanak. 

Beberapa lhal lyang ldilakukan lorang ltua ldalam lmenjalankan 

lperannya lsebagai lguru lpertama ldalam lmengembangkan lmotorik 

lhalus lanak lmemiliki lcara lyang lberbeda. lDiantaranya, lseperti lyang 

ldilakukan lorang ltua ldi lDesa lSawangan lcara lmembagi lwaktu luntuk 

lmendampingi lanak ldalam lmengembangkan lmotorik lhalus 

ldiantaranya, lyaitu lorang ltua lmendampingi lanak lketika lpekerjaan 

lrumah lsudah lselesai, lada ljuga lorang ltua lyang lmendampingi lanaknya 

lketika lwaktu lsudah lsenggang, lselain litu lada ljuga lorang ltua lyang 

lmendampingi lanak lketika lsudah lpulang lbekerja. l 

Selain lmembagi lwaktu luntuk lmendampingi lanak, lorang ltua 

ljuga lharus lmengetahui lkapan lwaktu lyang ltepat luntuk lmengajak lanak 

lmengembangkan lmotorik lhalus lanak lusia ldini lmelalui lkegiatan 

lmewarani lgambar. lSemua lorang ltua ldi lDesa lSawangan lmengatakan 

lhampir lsama, lwaktu lyang ltepat luntuk lmengajak lanak 

lmengembangkan lmotorik lhalus lanak ldiantaranya, lyaitu lketika lmood 

lanak lsedang lbagus, lsaat lkemauan lanak litu lsendiri, ldan lada ljuga 

lorang ltua lyang lmengharuskan lanak lharus lbelajar. lDengan 
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lmengetahui lwaktu lyang ltepat luntuk lmengajak lanak lmengembangkan 

lmotorik lhalus lanak lakan lmempermudah lorang ltua ldalam 

lmengembangkan lmotorik lhalus lanak ldan ljuga ldapat lmenumbuhkan 

lrasa lsemangat ldalam ldiri lanak. 

Sesuai ldengan lteori lSaripah ldalam ljurnal lyang lberjudul lPeran 

lOrang lTua ldalam lMenstimulasi lPerkembangan lMotorik lAnak lUsia 

lDini, ldalam ljurnalnya lberpendapat lbahwa lsebagai lguru lpertama 

lorang ltua lkepada lanak lmerupakan lbagian lterpenting lyang ldilakukan 

loleh lsetiap lorang ltua. lOrang ltua lbisa lmenjadi lguru lyang lbaik ldan 

ldapat lmengarahkan ldan lmengembangkan lpotensi lanak. lMemberikan 

lperhatian ldalam lproses lbelajar lmengajar ljuga lbisa ldilakukan ldengan 

lmemberikan lruang ldan lwaktu lkepada lanak, ldan ltentunya lmengajak 

lanak luntuk lbelajar lserta lmengetahuin lkapan lwaktu lyang ltepat luntuk 

lmengajak lanak lmengembangkan lmotorik lhalusnya.109 

Orang ltua lmenjadi lguru lpertama lbagi lanak, ltentunya l lmenjadi 

lguru ldan lteman luntuk lanak-anak lkarena lorang ltua lmerupakan lorang 

lyang lpetama lmemberi lpelajaran lberharga lterhadap lanak-anaknya. 

lMenjadi lguru lbagi lanak ltentunya lorang ltua ldalam lmengembangkan 

lmotorik lhalus lharus lpintar luntuk lmengajak lanaknya lmewarnai 

lgambar. lBeberapa lrespon lanak lketika lorang ltua lmengajak lanaknya 

lmewarnai lgambar lsangat lbermacam-macam ldiantaranya lyaitu, lrespon 

lanak lbaik, lada lyang lsenang, ldan lsemangat, lada ljuga lrespon lanak 

lyang lmenolak ldengan lalasan lcapek ldan lmalas. 

Menjadi lorang ltua lharus lmempersiapkan lanak-anak lagar lbisa 

lmenjalankan lkehidupan ldi lmasa ldepan lmereka ldengan lbaik.110 lProses 

lkehidupan ldalam lkeluarga lmerupakan lproses lbelajar lyang lpertama 

lbagi lanak lsebelum lanak lmasuk lkedalam llingkungan lyang llebih lluas 

lyaitu lmasyarakat ldan lsekolah. lMemahami, lmengenal, ldan lmengetahui 

 
109 lSaripah, lPeran lOrang lTua ldalam lMenstimulasi lPerkembangan lMotorik lAnak lUsia 

lDini, l“Jurnal lKajian lKeluarga”. lVol. l4. lNo. l2. lTahun l2021. 
110 lAnwar ldan lArsyad lAhmad, lPendidikan lAnak lUsia lDini lPanduan lPraktis lBagi lIbu 

ldan lCalon lIbu, l(Bandung: lAlfabeta lCV, l2009). lHal. l17. 
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ldunia lanak lmemang lbukan lhal lyang lsangat lmudah. lPeran lorang ltua 

lsebagai lguru lpertama lyaitu lorang ltua lharus lmenjadi lpelindung, 

lpemelihara, lperkembangan lanak lserta lmengembangkan lfisik lmotorik, 

lkhususnya lmotorik lhalus lanak luntuk lmempersiapkan lanak lkejenjang 

lpendidikan lselanjutnya. lPeran lorang ltua lbegitu lbesar ldalam 

lmembantu lanak-anak lagar lsiap lmemasuki lkehidupan lmereka 

lselanjutnya. lPerilaku lanak lusia ldini lakan lmeniru lapa lyang lia ldapat 

lpelajari ldari lsumber lyang lmendidiknya. lOleh lkarena litu lorang ltua 

lperlu lmenyediakan lruang ldan lwaktu luntuk lanak. 

Dari ltemuan ldiatas lbahwa lperan lorang ltua lsebagai lguru 

lpertama ldalam lmengembangkan lmotorik lhalus lanak lusia ldini lmelalui 

lkegiatan lmewarnai lgambar ldi lDesa lSawangan lsesuai ldengan lteori 

lyang ldikemukakak loleh lSaripah lbahwa lorang ltua lmampu 

lmemberikan lruang ldan lwaktu luntuk lanak lserta lmengetahui lkapan 

lwaktu lyang ltepat luntuk lmengajak lanak lbelajar. 

2. Peran lOrang lTua lSebagai lPembimbing 

Peran lorang ltua lsebagai lpembimbing lyaitu lmembimbing, 

lmemberi larahan lserta lmendampingi lanak ldalam lbelajar ldan 

lmemberikan lbantuan lketika lanak lmengalami lkesulitan. lDalam 

lmendampingi lanak lbelajar, lorang ltua lharus lmemberikan lpengasuhan 

lyang lpositif, lpenuh lkasih lsayang, lmenghargai lanak, ldan lmembangun 

lhubungan lyang lerat ldan lkomunikasi lyang lbaik lantara lorang ltua ldan 

lanak.111 

Berdasarkan lpengamatan lyang ltelah ldilakukan ldapat 

ldisimpulkan lbahwasannya lorang ltua ldi lDesa lSawangan lmampu 

lberperan lsebagai lpembimbing. lCara lorang ltua ldalam lmembimbing 

lanak lmengembangkan lmotorik lhalus lanak lusia ldini lmelalui lkegiatan 

lmewarnai lgambar lbermacam-macam, ldiantaranya lyaitu lorang ltua 

lmemberi lmotivasi lkepada lanak ldengan ltujuan lagar lanak llebih 

 
111 lKetut lSudarsana ldkk, lCovid-19 lPerspektif lPendidikan, l(Medan: lYayasan lKita 

lMenulis, l2020). lHal. l67. 
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lsemangat ldan ltidak lkalah ldengan lteman lyang llain, lada ljuga lyang 

lmemberi larahan lketika lanak lsedang lmewarnai lgambar, lselain litu lada 

ljuga lyang lmemberi lanak lkesempatan ldalam lmewarnai lgambar luntuk 

lmengerjakan lsendiri lagar lmotorik lhalusnya ldapat lterasah ldan lterlatih 

ldengan lbaik. l 

Dalam lmembimbing lanak, lpastinya lorang ltua lmempunyai 

lkendala ldalam lmengembangkan lmotorik lhalus lanak lusia ldini. 

lKendala lyang ldialami lorang ltua lpun lberaneka lragam, ldiantaranya 

lyaitu lwaktu lyang lsedikit lmenjadi lkendala ldalam lmendampingi lanak 

lmengembangkan lmotorik lhalusnya, lada ljuga lkendalanya lketika lmood 

lanak lsedang ltidak lbagus, lketika lanak lsedang lmalas, lselain litu lketika 

lanak llebih lmemilih lbermain ldengan ltemannya, lbermain lHP, ldan 

lmenonton lTV. l 

Sesuai ldengan lteori lSiti lMaemunawati ldan lMuhammad lAlif, 

ldalam lbukunya lyang lberjudul lPeran lGuru, lOrang lTua, lMetode ldan 

lMedia lPembelajaran lberpendapat lbahwa lsebagai lpembimbing lorang 

ltua lsemestinya lmenemani lanak, lmemberi lmotivasi lkepada lanak lagar 

lanak llebih lsemangat, ldan lorang ltua ldapat lmemberikan larahan ldalam 

lmendampingi lanak.112 

Dalam lmengembangkan lmotorik lhalus lanak, lperan lorang ltua 

lsangat ldibutuhkan lterutama ldalam lmewarnai ldalam lsetiap lgambar-

gambar lyang lakan ldiwarnai. lSebagai lpembimbing, lselain lmembantu 

lanak ldalam lmengembangkan lpotensi lyang ldimiliki lanak, lorang ltua 

ljuga ldapat lmemberikan lpetunjuk ldan lbimbingan lterhadap lkegiatan 

lyang lsedang ldilakukan, lsehingga lanak ldapat lmenyelesaikannya 

ldengan lbaik. lTanpa lbimbingan ldari lorang ltua, lanak lakan lmengaami 

lkesulitan ldalam lmenyelesaikan ltugasnya, lsehingga lkemampuan 

lmotorik lhalusnya ltidak ldapat lberkembang lsecara loptimal. l 

 
112 lSiti lMaemunawati ldan lMuhamad lAlif, lPeran lGuru, lOrang lTua, lMetode ldan lMedia 

lPembelajaran, l(Serang: lPenerbit lMedia lKarya lSerang, l2020). lHal. l32. 
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Dari ltemuan ldiatas lbahwa lperan lorang ltua lsebagai lguru 

lpertama ldalam lmengembangkan lmotorik lhalus lanak lusia ldini lmelalui 

lkegiatan lmewarnai lgambar ldi lDesa lSawangan lsesuai ldengan lteori 

lyang ldikemukakak loleh lSiti lMaemunawati ldan lMuhammad lAlif 

lbahwa lorang ltua lmampu lmenjadi lpembimbing ldan lmemberikan 

lmotivasi lkepada lanak, lserta lmemberikan larahan lkepada lanak. 

3. Peran lOrang lTua lSebagai lPengawas 

Peran lorang ltua lyang lselanjutnya lyaitu lperan lsebagai 

lpengawas. lMelalui lpengawasan lmerupakan lhal lyang lbaik luntuk 

lperkembangan lanak. l 

Berdasarkan lpengamatan lyang ltelah ldilakukan ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lorang ltua ldi lDesa lSawangan ldapat lberperan 

lsebagai lpengawas ldalam lmengembangkan lmotorik lhalus lanak lusia 

ldini lmelalui lkegiatan lmewarnai lgambar. lBentuk lpengawasan lyang 

ldilakukan lorang ltua ldi lDesa lSawangan lhampir lsama, ldiantaranya 

lyaitu lorang ltua lselalu lmemantau, lmenunggu ldan lmengawasi lanak 

lbelajar lsampai lselesai. lDengan lcara lmengawasi lanak, lmaka lanak 

ldapat lmenyelesaikan ltugasnya ldengan lbaik ldan ltidak lkabur-kaburan, 

ltetapi lada ljuga lorang ltua lyang lkadang-kadang ltidak lmengawasi 

lanaknya ldengan lalasan lanak ltidak lmau lditungguin lketika lbelajar, 

lakan ltetapi lsetelah lanak lselesai lmengerjakan lorang ltua lmelihat 

lhasilnya ldan lmemberikan lnilai. 

Sesuai ldengan lteori lZephisius ldkk ldalam ljurnal lyang lberjudul 

lPeran lOrang lTua lDalam lMendampingi lBelajar lSelama lDirumah, 

ldalam ljurnalnya lberpendapat lbahwa lsebagai lpengawas lorang ltua 

ldapat lmengawasi lanak lbelajar ldimanapun ldan lkapanpun. lOrang ltua 

ldapat lmengawasi ldan lmemantau lanak lketika lmengerjakan ltugas 

lseperti lmenulis, lmenggambar, lmewarnai, ldan llain l-lain. lDengan 

lmelakukan lpengawasan lbagi lanak lbertujuan lagar lanak lterkontrol 
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ldengan lbaik lsaat lmengerjakan ltugas, lsaat lmelakukan lkegiatan, 

lmaupun lpengaruh lluar ldari llingkungan.113 

Peran lsebagai lpengawas ltentu lsaja lorang ltua lmelindungi, 

lmemantau, lmengawasi ldan lmenunggu lanak-ananya lketika lsedang 

lmenyelesaikan lbelajarnya. lPengawasan lmerupakan lkegiatan lyang 

ldilakukan lorang ltua ldalam lmemperhatikan ltingkah llaku lanaknya.114 

lMelalui lpengawasan lsetiap lorang ltua lada lyang lturut lmembantu lanak, 

lada ljuga lyang lmembiarkan lanak lmengerjakan ltugasnya lsendiri lketika 

lsedang lmewarnai lgambar. lAlasan lorang ltua lyang lmembantu lanaknya 

lmenyelesaikan ltugas lyaitu lagar lmempermudah lanak ldan ltugas 

lmewarnai lcepat lselesai, lselain litu lada ljuga lanak lyang lmeminta luntuk 

ldibantuin lketika lsedang lmewarnai lgambar ldengan lalasan lanak lsudah 

llelah. lSedangakan lalasan lorang ltua lyang lmembiarkan lanak 

lmengerjakan lsendiri ldiantaranya lyaitu lagar lanak llebih lterlatih lmotorik 

lhalusnya, lselain litu lmenjadi lhasil lkarya lanak litu lsendiri. 

4. Peran lOrang lTua lSebagai lFasilitator 

Peran lorang ltua lyang lselanjutnya lyaitu lperan lsebagai lfasilitator. 

lOrang ltua lsebagai lfasilitaor lhendaknya lmenyediakan lsarana ldan 

lprasarana luntuk ltercapainya lkeberhasilan lorang ltua ldalam 

lmengembangkan lmotorik lhalus lanak lusia ldini. l 

Berdasarkan lpengamatan lyang ldilakukan ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lorang ltua ldi lDesa lSawangan lsudah lberperan lsebagai lfasilitator 

ldalam lmengembangkan lmotorik lhalus lanak lusia ldini lmelalui lkegiatan 

lmewarnai lgambar. lBentuk lperan lorang ltua lsebagai lfasilitator ldisini 

lorang ltua lsudah lmemberikan lfasilitas ldan lperalatan luntuk lmewarnai 

lgambar lseperti, lpensil, lpensil lwarna, lspidol, lkrayon, lbuku lgambar, 

lbuku lmewarnai, lmencetak lgambar lyang lada ldi linternet ldan 

 
113 lZephisius, lPeran lOrang lTua lDalam lMendampingi lAnak lBelajar lSelama lMasa 

lBelajar lDari lRumah, l“Jurnal lLiterasi lPendidikan”. lVol. l2. lNo. l2. lTahun. l2021. 
114 lHelensu ldan lChientya lAnnisa lRahman lPutrie, lHubungan lPengawasan lOrang lTua 

ldengan lPrestasi lBelajar lSiswa lPAUD lAmi lAmsayu lKalideres lJakarta lBarat, l“Jurnal lEdukasi”. 
lVol. l8. lNo. l1, lApril l2022. 
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lmenyediakan lmajalah. lDengan lbanyaknya lbuku-buku lbergambar lakan 

lmenjadi lbanyak lvarian luntuk lanak lmewarnai lsehingga lanak ltidak 

lcepat lmerasa lbosan. 

Sesuai ldengan lteori lRia lNur lAnggraeni ldalam ljurnal lyang 

lberjudul lPeran lOrang lTua lSebagai lFasilitator lAnak lDalam lProses 

lPembelajaran lOnline ldi lRumah lberpendapat lbahwa lsebagai lfasilitator 

lsemestinya lorang ltua lhendaknya lmengusahakan lmedia ldan lalat 

lpembelajaran lterutama luntuk lmengembangkan lmotorik lhalus lanak. 

lOrang ltualah lyang lberperan lmemenuhi lsemua lfasilitas luntuk 

lmenunjang lpembelajaran lanak lmenyediakan lalat lbelajar lbaik lberupa 

lalat ltulis, lbuku, lbuku lgambar, lkrayon, ldan llain-lain luntuk 

lmemudahkan lanak lketika lbelajar ldirumah.115 

Dengan adanya fasilitas yang lengkap dapat memberikan 

kemudahan dan kenyamanan kepada anak dalam menyelesaikan 

tugasnya. Disini orang tua dapat menyediakan fasilitas yang 

memungkinkan dan memudahkan anak dalam kegiatan pembelajaran. 

Orang tua sebagai fasilitator anak yakni menyediakan meja belajar, alat 

belajar baik berupa alat tulis, buku, buku gambar, krayon, dan lain-lain 

untuk memudahkan anak ketika belajar dirumah.116 Oleh karena itu, 

orang tua menyediakan fasilitas agar dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang menyenangkan dan nyaman bagi anak. 

Tersedianya fasilitas yang lengkap dapat mempermudah anak 

dalam belajar dan mengembangkan motorik halusnya. Ketika anak 

sudah berhasil mencapai kematangan dalam mewarnai, setiap orang 

tua mempunyai apresiasi atau memberikan hadiah tersendiri untuk 

menambah semangat dalam diri anak. Disini orang tua di Desa 

Sawangan selain memenuhi fasilitas untuk anak, mereka juga 

 
115 lRia lNur lAnggraeni, lPeran lOrang lTua lSebagai lFasilitator lAnak lDalam lProses 

lPembelajaran lOnline ldi lRumah, l“Jurnal lIlmiah lPendidikan lDasar”. lVol. l8. lNo. l2. lTahun l2021. 
116 Aninda Putri, Peran Orang Tua Memotivasi Belajar Peserta Didik di Masa 

Pembelajaran Daring, “Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia”. Vol. 1. No. 2. Tahun 

2021. 
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memberikan hadiah untuk anak dengan tujuan agar anak menjadi lebih 

semangat. Hadiah yang diberikan para orang tua diantaranya yaitu 

membelikan anak jajanan ringan, ada juga yang hanya memberi 

aprisiasi dengan cara memberikan dua jempol saja untuk semangat 

anak, dan ada juga orang tua yang tidak memberikan hadiah dengan 

alasan agar anak tidak terbiasa meminta hadiah. 

Dari temuan diatas bahwa peran orang tua sebagai fasilitator 

dalam mengembangkan motorik halus anak usia dini melalui kegiatan 

mewarnai gambar di Desa Sawangan sesuai dengan teori yang 

dikemukakakan oleh Ria Nur Anggraeni bahwa orang tua mampu 

menjadi fasilitator dan menyediakan media dan alat belajar untuk 

mengembangkan motorik halus anak usia dini melalui kegiatan 

mewarnai gambar 

 

  



 
 

78 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran orang tua dalam 

mengembangkan motorik halus anak usia dini melalui kegiatan mewarnai 

gambar di Desa Sawangan maka dapat disimpulkan bahwa peran yang 

dilaksanakan orang tua antara lain peran sebagai guru pertama, peran 

sebagai pembimbing, peran sebagai pengawas, dan peran sebagai 

fasilitator. Peran sebagai guru pertama, upaya yang dilakukan orang tua di 

Desa Sawangan dalam mengembangkan motorik halus anak melalui 

kegiatan mewarnai gambar diantaranya yaitu, meluangkan waktu untuk 

mendampingi anak, dan mengajak anak belajar di waktu yang tepat agar 

mendapatkan respon yang baik dari anak. Orang tua sebagai pembimbing, 

upaya yang dilakukan orang tua di Desa Sawangan dalam 

mengembangkan motorik halus anak melalui kegiatan mewarnai gambar 

yaitu memberi motivasi kepada anak, membimbing, mengarahkan, dan 

memberi kesempatan kepada anak. Orang tua sebagai pengawas, beberapa 

upaya yang dilakukan orang tua di Desa Sawangan dalam 

mengembangkan motorik halus anak melalui kegiatan mewarnai gambar 

yaitu mengawasi anak, menunggu anak belajar sampai selesai agar anak 

tidak kabur-kaburan, memantau anak dari dekat maupun dari jauh, dan 

membantu anak apabila mengalami kesulitan. Peran sebagai fasilitator, 

beberapa upaya yang dilakukan orang tua di Desa Sawangan dalam 

mengembangkan motorik halus anak melalui kegiatan mewarnai gambar 

yaitu dengan cara menyediakan perlengkapan mewarnai gambar untuk 

mengembangkan motorik halusnya, memberikan buku gambar, buku 

mewarnai, majalah, dan alat tulis seperti pensil, pensil warna, spidol, dan 

krayon. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh saran-

saran sebagai berikut:  

1. Bagi Orang Tua 

Diharapkan orang tua mampu memberikan  yang lebih baik lagi 

kepada anak-anaknya dalam mengembangkan motorik halus anak usia 

dini melalui kegiatan mewarnai gambar yang lebih bervariasi agar anak 

tidak merasa bosan. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan guru dan orang tua dapat menjalin komunikasi yang 

baik dalam memantau dan mengontrol anak dirumah maupun disekolah. 

Guru dapat mengembangkan motorik halus anak dengan cara yang lebih 

kreatif agar anak lebih semangat. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi 

dalam penelitian agar lebih mendalami peran orang tua dalam 

mengembangkan motorik halus anak usia dini melalui kegiatan 

mewarnai gambar. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



 

 

Lampiran 1 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara 

1. Informan Wawancara  : Orang tua 

2. Identitas Wawancara 

a. Hari, Tanggal  : 

b. Narasumber  : 

c. Pekerjaan   : 

d. Nama Anak  : 

 

1. Sebagai guru pertama bagi anak, bagaimana cara bapak/ibu membagi 

waktu untuk mendampingi anak belajar mewarnai? 

2. Kapan waktu yang tepat untuk mengajak anak mengembangkan motorik 

halus melalui kegiatan mewarnai gambar? 

3. Bagaimana respon anak saat bapak/ibu mengajak anak untuk mewarnai 

gambar? 

4. Bagaimana cara ibu membimbing anak untuk mengembangkan motorik 

halus melalui kegiatan mewarnai gambar? 

5. Apakah ada kendala dalam mengembangkan motorik halus anak? 

6. Bentuk pengawasan yang bapak/ibu lakukan dalam mengembangkan 

motorik halus anak? 

7. Apakah bapak/ibu turut membantu ketika anak sedang mewarnai 

gambar? 

8. Apakah bapak/ibu menyediakan fasilitas untuk mengembangkan motrik 

halus anak? 

9. Apa saja faktor pendukung dalam mengembangkan motorik halus anak? 

10. Apakah ada reward ketika anak sudah bisa mewarnai dengan baik? 

  



 

 

B. Pedoman Observasi 

1. Peran orang tua sebagai guru pertama 

2. Peran orang tua sebagai pembimbing 

3. Peran orang tua sebagai pengawas 

4. Peran orang tua sebagai fasilitator 

 

C. Dokumentasi  

1. Gambaran Keluarga 

2. Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SURAT KETERANGAN JUDUL 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SURAT KETERANGAN SEMINAR PROPOSAL 

 

 

 



 

 

SURAT IJIN OBSERVASI 

 

 

 



 

 

SURAT LULUS KOMPREHENSIF 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SURAT IJIN RISET 

 

 

 



 

 

SURAT TELAH PENELITIAN 

 

 

 



 

 

BLANGKO BIMBINGAN 

 

 

 

 



 

 

SURAT PERNYATAAN LULUS SELURUH MATA KULIAH 

 

 

 

 



 

 

SURAT KETERANGAN SUMBANGAN BUKU 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI 

Wawancara dengan Ibu Siti Ngadiroh 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Sugiatni 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Wawancara dengan Ibu Siti Maratus 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Soimah 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Wawancara dengan Ibu Tinem 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Rini 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Simen 
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